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Lembar Pengesahan ini merupakan bentuk persetujuan resmi atas penerapan dan pelaksanaan
Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) sebagai bagian dari komitmen PT
Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik,
pengelolaan risiko perubahan iklim, serta prinsip keberlanjutan yang terintegrasi dalam strategi
bisnis perusahaan. Dokumen ini telah ditinjau dan disetujui untuk menjadi pedoman dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengelola, serta mengungkapkan risiko dan peluang terkait
perubahan iklim yang dapat memengaruhi operasional, kinerja keuangan, dan keberlanjutan

usaha Perseroan.
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1. PENGANTAR

Perubahan iklim global telah menjadi faktor determinan yang memengaruhi fundamental bisnis,
valuasi perusahaan, dan alokasi modal investasi di era modern. Task Force on Climate-related Financial
Disclosures (TCFD) telah mengembangkan kerangka rekomendasi pengungkapan finansial terkait iklim yang
memandu perusahaan dalam mengkomunikasikan risiko dan peluang perubahan iklim kepada investor,
kreditur, regulator, dan pemangku kepentingan strategis. Kerangka TCFD memfasilitasi pemahaman
mendalam tentang bagaimana eksposur iklim dapat memengaruhi kinerja operasional, pertumbuhan revenue,
biaya modal, dan ketahanan bisnis jangka panjang organisasi.

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE), sebagai pemimpin industri dalam sektor konstruksi
gedung, modular construction, investasi dan konsesi infrastruktur, serta pengembangan properti, mengakui
bahwa peluang dan risiko iklim merupakan elemen integral dari strategi bisnis dan penciptaan nilai jangka
panjang. Laporan Pengungkapan Finansial Terkait |klim ini disusun untuk menyajikan pengelolaan isu iklim
secara komprehensif dan terstruktur berdasarkan empat pilar utama TCFD: (1) Tata Kelola (Governance) yang
mengintegrasikan oversight iklim ke dalam struktur organisasi; (2) Strategi (Strategy) yang menunjukkan
bagaimana risiko dan peluang iklim mempengaruhi model bisnis dan rencana strategis; (3) Manajemen Risiko
(Risk Management) yang mendeskripsikan proses identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko iklim; serta (4)
Metrik dan Target (Metrics and Targets) yang mengukur progress terhadap komitmen iklim dengan KPI yang
terverifikasi dan transparan. Penyusunan laporan ini mengacu pada data komprehensif dari Laporan
Keberlanjutan WEGE 2025, dokumen penilaian risiko iklim dan ESG internal, serta format pengungkapan
TCFD yang telah diadopsi oleh perusahaan global terkemuka yang terdaftar di bursa internasional.
Pendekatan ini memastikan konsistensi metodologi dengan best practices global dan meningkatkan
kredibilitas komunikasi sustainability kepada komunitas investor institusional.

Sebagai perusahaan konstruksi gedung dengan eksposur geografis yang luas di wilayah Asia
Tenggara dan khususnya Indonesia, WEGE memiliki keterpaparan signifikan terhadap risiko fisik iklim yang
beragam. Risiko-risiko ini mencakup peningkatan frekuensi dan intensitas cuaca ekstrem (angin kencang,
hujan lebat), banjir fluvial di wilayah operasi, kenaikan suhu ambient yang berdampak pada produktivitas kerja
dan konsumsi energi pendinginan, banjir rob dan intrusi air laut di proyek-proyek pesisir, serta ketidakpastian
ketersediaan air bersih untuk operasi proyek dan penggunaan domestik. Risiko-risiko ~ fisik  ini  dapat
mengakibatkan delay proyek, peningkatan biaya konstruksi, damage terhadap aset, dan disruption rantai
pasokan yang pada akhirnya berdampak pada profitabilitas dan cash flow perusahaan. Pada saat yang sama,
transisi global menuju ekonomi rendah karbon menciptakan peluang bisnis strategis yang signifikan bagi
WEGE untuk memperkuat posisi kompetitif dan mendorong pertumbuhan revenue jangka panjang. Peluang-
peluang ini mencakup pengembangan dan pemasaran solusi konstruksi berkelanjutan seperti green building,
modular construction yang efisien dan rendah limbah, teknologi prefabricated pre-cast volumetric (PPVC),
sistem smart net-zero modular (NETRO), dan solusi flat-pack WG dengan desain rendah karbon. Inisiatif
efisiensi energi, implementasi sumber energi terbarukan, desain adaptif iklim, dan program circular economy
dalam operasi dan produk perusahaan tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi juga menghasilkan
penghematan biaya operasional, penurunan cost of capital melalui green financing, akses ke pasar ESG yang
berkembang pesat, dan peningkatan valuasi perusahaan akibat rating ESG yang lebih tinggi.

Laporan TCFD ini menunjukkan komitmen WEGE terhadap transparansi finansial terkait iklim,
akuntabilitas kepada pemangku kepentingan, dan integrasi keberlanjutan dalam penciptaan nilai bisnis jangka
panjang. Dengan mengadopsi kerangka TCFD, WEGE memposisikan diri sebagai pemimpin dalam
pengelolaan risiko iklim dan akselerator transisi menuju ekonomi berkelanjutan, sekaligus menciptakan
fondasi yang kuat untuk pertumbuhan sustainable dan resiliensi bisnis di tengah ketidakpastian iklim global.
Laporan ini diharapkan memberikan insight yang komprehensif kepada investor, kreditor, regulator, dan
pemangku kepentingan lainnya tentang bagaimana strategi iklim WEGE menciptakan nilai pemegang saham
jangka panjang sambil berkontribusi positif terhadap pembangunan berkelanjutan nasional dan global.

2. TUJUAN DOKUMEN

Dokumen ini disusun untuk mengomunikasikan secara transparan bagaimana PT. Wijaya Karya
Bangunan Gedung Tbk (WEGE) mengidentifikasi, menilai, mengelola, dan merespons implikasi finansial yang
timbul dari risiko maupun peluang terkait perubahan iklim. Laporan ini sekaligus menjadi bagian dari komitmen
Perseroan dalam meningkatkan kualitas pengungkapan terkait iklim yang selaras dengan prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG) serta rekomendasi Task Force on Climate-related Financial
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Disclosures (TCFD). Melalui pengungkapan ini, WEGE berupaya memenuhi ekspektasi investor, pemberi
pinjaman, regulator, pelanggan, dan seluruh pemangku kepentingan terhadap transparansi, ketahanan bisnis,
dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan dalam menghadapi dinamika perubahan iklim global.

Laporan ini memiliki tujuan strategis untuk memperkuat tata kelola iklim yang terstruktur, efektif, dan
berkelanjutan di seluruh lini organisasi. Dalam implementasinya, WEGE menguraikan struktur tata kelola iklim
yang melibatkan Dewan Komisaris, Direksi, serta manajemen eksekutif sebagai bagian dari mekanisme
pengawasan dan pengambilan keputusan strategis perusahaan. Pengungkapan tersebut mencakup
mekanisme oversight dan accountability atas isu perubahan iklim, pembagian peran dan tanggung jawab antar
fungsi strategis, integrasi aspek keberlanjutan dalam pengelolaan kinerja perusahaan, serta proses
pengambilan keputusan terhadap berbagai inisiatif dan strategi terkait iklim. Melalui tata kelola yang kuat dan
terintegrasi, WEGE memastikan bahwa risiko dan peluang terkait perubahan iklim dikelola dengan tingkat
perhatian, pengendalian, dan dukungan organisasi yang setara dengan risiko strategis lainnya. Pendekatan
ini mencerminkan komitmen Perseroan bahwa isu iklim tidak hanya dipandang sebagai aspek kepatuhan
(compliance), namun telah menjadi bagian dari arah strategis perusahaan dalam menciptakan pertumbuhan
bisnis yang tangguh, berkelanjutan, dan bernilai jangka panjang. Dengan demikian, WEGE berupaya
membangun kepercayaan dan kredibilitas kepada para pemangku kepentingan bahwa pengelolaan
perubahan iklim telah terintegrasi dalam strategi bisnis dan budaya organisasi Perseroan secara menyeluruh.

Laporan ini memiliki empat tujuan strategis utama yang saling terintegrasi dalam mendukung penguatan
ketahanan bisnis, keberlanjutan operasional, dan penciptaan nilai jangka panjang Perseroan.

a. Menyajikan Tata Kelola lklim yang Kuat dan Efektif

Laporan ini menguraikan struktur tata kelola perubahan iklim WEGE yang melibatkan Dewan
Komisaris, Direksi, hingga manajemen eksekutif sebagai bagian dari mekanisme pengawasan dan
pengambilan keputusan strategis perusahaan. Pengungkapan mencakup mekanisme oversight dan
accountability terhadap pengelolaan risiko dan peluang iklim, pembagian peran dan tanggung jawab antar
fungsi strategis, integrasi aspek keberlanjutan dalam pengelolaan kinerja perusahaan, serta proses evaluasi
dan pengambilan keputusan terhadap berbagai inisiatif terkait iklim dan ESG.

Penerapan tata kelola yang kuat dan terstruktur memastikan bahwa risiko dan peluang terkait
perubahan iklim dikelola dengan tingkat prioritas, perhatian, dan dukungan organisasi yang setara dengan
risiko strategis perusahaan lainnya. Pendekatan ini mencerminkan komitmen Perseroan bahwa isu perubahan
iklim tidak hanya dipandang sebagai aspek kepatuhan, namun telah menjadi bagian integral dari strategi
bisnis, pengelolaan risiko, dan transformasi keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, WEGE berupaya
membangun kepercayaan dan kredibilitas kepada investor dan pemangku kepentingan bahwa pengelolaan
isu iklim telah terintegrasi dalam tata kelola dan budaya organisasi Perseroan secara menyeluruh.

b. Mengidentifikasi dan Menilai Risiko Fisik, Risiko Transisi, serta Peluang Iklim

Laporan ini menyajikan analisis komprehensif terhadap risiko fisik dan risiko transisi yang relevan
terhadap kegiatan usaha WEGE di berbagai wilayah operasional. Risiko fisik akut mencakup peningkatan
frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem seperti hujan lebat, angin kencang, banijir, dan badai yang
berpotensi menyebabkan keterlambatan proyek, gangguan operasional, kerusakan aset, serta peningkatan
biaya konstruksi. Sementara itu, risiko fisik kronis meliputi kenaikan suhu rata-rata, perubahan pola curah
hujan, kenaikan muka air laut, serta potensi kelangkaan sumber daya air yang dapat memengaruhi
produktivitas proyek, ketahanan rantai pasok, dan keberlanjutan operasional Perseroan dalam jangka
panjang. Selain risiko fisik, laporan ini juga mengidentifikasi risiko transisi yang muncul akibat perubahan
kebijakan, regulasi, teknologi, dan preferensi pasar menuju ekonomi rendah karbon. Risiko tersebut mencakup
perubahan standar bangunan hijau, peningkatan tuntutan efisiensi energi dan pengurangan emisi, perubahan
preferensi pelanggan terhadap produk dan layanan berkelanjutan, serta potensi risiko reputasi apabila
perusahaan dinilai kurang responsif terhadap isu perubahan iklim.

Di sisi lain, WEGE juga melihat perubahan iklim sebagai peluang strategis untuk mendorong
pertumbuhan bisnis dan meningkatkan daya saing perusahaan. Peluang tersebut meliputi pengembangan
pasar green building dan sustainable construction, inovasi produk dan layanan rendah karbon, peningkatan
efisiensi energi dan pengelolaan sumber daya yang berdampak pada optimalisasi struktur biaya, serta

et S ,,i\
R N iy W



penguatan desain proyek yang lebih resilien terhadap dampak perubahan iklim. Selain itu, peningkatan kinerja
ESG juga diharapkan dapat memperluas akses Perseroan terhadap skema pembiayaan hijau dan
sustainability-linked financing dengan biaya pendanaan yang lebih kompetitif.

c. Menjelaskan Integrasi Risiko Iklim ke dalam Enterprise Risk Management dan Siklus
Proyek

Laporan ini menjelaskan bagaimana risiko perubahan iklim diintegrasikan ke dalam kerangka
Enterprise Risk Management (ERM) WEGE melalui proses identifikasi, penilaian risiko, penetapan tingkat
toleransi risiko, pengendalian, pemantauan, serta pelaporan risiko secara berkelanjutan. Integrasi ini
memastikan bahwa risiko terkait iklim diperlakukan sebagai bagian dari lanskap risiko strategis perusahaan
dan dikelola secara sistematis, terukur, dan terintegrasi dengan proses bisnis Perseroan. WEGE juga
mengintegrasikan pertimbangan risiko iklim ke dalam seluruh siklus hidup proyek, mulai dari tahap
pengembangan bisnis dan proses tender, desain dan engineering, pengadaan dan pengelolaan rantai pasok,
pelaksanaan konstruksi, operasional, hingga tahap akhir proyek. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas mitigasi risiko, memperkuat disiplin biaya dan waktu proyek, meningkatkan resiliensi
operasional, serta menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi pelanggan dan pemangku kepentingan
lainnya.

d. Mengungkapkan Metrik dan Target Iklim yang Terukur dan Transparan

Laporan ini menyajikan metrik dan target terkait perubahan iklim yang disusun berdasarkan hasil
penilaian materialitas, kebutuhan bisnis, serta ekspektasi investor dan pemangku kepentingan. Metrik tersebut
digunakan untuk mengukur kinerja pengelolaan risiko dan peluang iklim Perseroan secara konsisten dan
berkelanjutan. Pengungkapan dilakukan secara transparan dengan menyampaikan capaian kinerja, tantangan
implementasi, langkah perbaikan, serta upaya peningkatan berkelanjutan yang dilakukan perusahaan dalam
mendukung target keberlanjutan.

Melalui penyusunan laporan TCFD ini, WEGE berupaya menciptakan nilai strategis dan finansial yang
berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. Bagi investor, laporan ini memberikan gambaran
mengenai bagaimana Perseroan mengidentifikasi dan mengelola risiko iklim yang dapat memengaruhi kinerja
keuangan, valuasi perusahaan, dan keberlanjutan investasi. Bagi pemberi pinjaman, laporan ini menunjukkan
penerapan pengelolaan risiko yang prudent dan terstruktur sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
terhadap profil risiko Perseroan. Bagi regulator, laporan ini mencerminkan komitmen WEGE dalam
mendukung praktik keterbukaan informasi iklim dan pembangunan berkelanjutan nasional. Sementara itu,
bagi pelanggan dan mitra usaha, laporan ini menunjukkan kapabilitas WEGE dalam menyediakan solusi
konstruksi berkelanjutan yang adaptif terhadap tantangan perubahan iklim. Di sisi internal perusahaan,
laporan ini juga menjadi instrumen strategis untuk mengidentifikasi peluang bisnis baru, meningkatkan
efisiensi operasional, memperkuat budaya keberlanjutan, meningkatkan keterlibatan karyawan, serta
memperkuat posisi WEGE sebagai perusahaan konstruksi yang berorientasi pada prinsip keberlanjutan dan
penciptaan nilai jangka panjang.




3. BATASAN LAPORAN TCFD

Periode 1 Januari sampai 31 Desember 2025, dengan beberapa rencana
Pelaporan dan roadmap yang mengacu pada agenda ESG 2026-2030.

Kantor pusat, aktivitas proyek, kegiatan konstruksi gedung,
modaular, investasi/konsesi, properti, serta inisiatif keberlanjutan
yang relevan dengan WEGE.

Cakupan
Operasional

Cakupan Emisi GRK Scope 1, Scope 2, dan Scope 3 sebagaimana
Emisi dilaporkan dalam Laporan Keberlanjutan WEGE 2025.

Laporan ini menggunakan data yang tersedia dalam dokumen

Batasan perusahaan dan referensi publik. Kuantifikasi dampak finansial
Data risiko iklim masih bersifat indikatif dan perlu diperkuat melalui

analisis skenario dan verifikasi lanjutan.

Gambar 1. Batasan Laporan TCFD

Perseroan berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pengungkapan risiko dan peluang terkait
perubahan iklim melalui penguatan tata kelola data, pengembangan metodologi pengukuran emisi dan risiko
iklim, serta peningkatan transparansi dan keselarasan dengan standar pelaporan keberlanjutan global.

4. TATA KELOLA

4.1 Komitmen Keberlanjutan

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi gedung, modular, investasi, dan konsesi,
WEGE memiliki komitmen untuk menjalankan praktik bisnis yang berkelanjutan dengan mengintegrasikan
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and Governance/ESG) ke dalam seluruh
aktivitas operasional dan proses pengambilan keputusan perusahaan. Melalui penerapan pendekatan Task
Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) yang terstruktur dan komprehensif, WEGE
menunjukkan komitmen terhadap transparansi pengungkapan risiko iklim, integritas pelaporan keuangan
terkait keberlanjutan, serta penciptaan nilai jangka panjang yang memberikan manfaat bagi seluruh pemangku
kepentingan.

Komitmen tersebut diwujudkan melalui integrasi pengelolaan risiko dan peluang perubahan iklim ke
dalam tata kelola perusahaan, strategi bisnis, proses investasi, pengelolaan operasional proyek, serta
kerangka Enterprise Risk Management (ERM) Perseroan secara menyeluruh. Implementasi komitmen
keberlanjutan ini mengacu pada kebijakan sustainability Perseroan yang menjadi pedoman dalam memastikan
bahwa aspek keberlanjutan dan ketahanan iklim menjadi bagian integral dalam pengembangan bisnis dan
operasional perusahaan. Dalam mendukung agenda keberlanjutan, WEGE secara konsisten menerapkan
prinsip ESG melalui pengembangan konstruksi rendah karbon, peningkatan efisiensi energi dan penggunaan
sumber daya, penguatan ketahanan operasional terhadap dampak perubahan iklim, serta pengembangan
inovasi konstruksi yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Perseroan juga terus mendorong
penerapan teknologi dan praktik operasional yang mendukung pengurangan emisi gas rumah kaca,
peningkatan efisiensi proses konstruksi, serta optimalisasi penggunaan material dan energi secara
bertanggung jawab.




Sebagai bentuk komitmen jangka panjang terhadap transisi menuju ekonomi rendah karbon, WEGE
telah menetapkan target Net Zero Emission (NZE) pada tahun 2055. Target tersebut mencakup pengelolaan
dan pengurangan emisi gas rumah kaca yang berasal dari Scope 1 dan Scope 2, serta pengelolaan Scope 3
secara bertahap sesuai dengan kesiapan operasional, pengembangan metodologi pengukuran, dan
keterlibatan rantai pasok Perseroan. Melalui implementasi roadmap NZE tersebut, WEGE berupaya
memperkuat resiliensi bisnis, meningkatkan daya saing perusahaan, serta mendukung pencapaian target
pembangunan berkelanjutan dan komitmen nasional dalam pengendalian perubahan iklim.
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Gambar 2. Kebijakan Keberlanjutan

Pengelolaan isu perubahan iklim di PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk (WEGE) didukung
melalui penerapan sistem manajemen dan tata kelola perusahaan yang terintegrasi di seluruh lini operasional
Perseroan, termasuk pada entitas anak usaha. Implementasi berbagai standar internasional tersebut menjadi
bagian dari upaya Perseroan dalam memperkuat ketahanan bisnis, meningkatkan efektivitas pengendalian
operasional, serta memastikan penerapan prinsip keberlanjutan secara konsisten dan terukur.

1. Dalam mendukung pengelolaan aspek lingkungan dan perubahan iklim, WEGE telah menerapkan
ISO 14001:2015 Sistem Manajemen Lingkungan sejak tahun 2008 sebagai landasan pengendalian
dampak lingkungan dan peningkatan kinerja lingkungan secara berkelanjutan.

2. Selain itu, Perseroan juga mengimplementasikan ISO 50001:2018 Sistem Manajemen Energi pada
tahun 2024 untuk mendukung peningkatan efisiensi energi, optimalisasi penggunaan sumber daya,
serta pengurangan konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca.

3. Dari aspek tata kelola risiko dan operasional, WEGE menerapkan ISO 31000:2018 Manajemen Risiko
sejak tahun 2018 sebagai kerangka dalam mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, dan memantau
risiko perusahaan, termasuk risiko terkait perubahan iklim dan ESG.

4. Perseroan juga menerapkan 1ISO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu sejak tahun 2008 untuk
memastikan kualitas proses dan hasil pekerjaan, serta ISO 45001:2018 Sistem Manajemen




Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sejak tahun 2008 guna menjaga keselamatan pekerja dan
meningkatkan ketahanan operasional proyek.

5. Sebagai bagian dari penguatan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance/GCG), WEGE turut mengimplementasikan 1ISO 37001:2016 Sistem Manajemen Anti

Penyuapan sejak tahun 2022 untuk memperkuat budaya integritas, transparansi, dan kepatuhan
dalam seluruh aktivitas bisnis Perseroan.

Penerapan sistem manajemen tersebut mendukung peningkatan resiliensi operasional perusahaan
dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, memperkuat kepatuhan terhadap regulasi dan standar
keberlanjutan, meningkatkan efisiensi energi dan sumber daya, serta memperkuat kesiapan Perseroan dalam
mengelola risiko fisik maupun risiko transisi akibat perubahan iklim secara berkelanjutan dan terintegrasi.

4.2 Pengawasan Dewan dan Direksi

WEGE menerapkan tata kelola perubahan iklim yang terintegrasi melalui peran aktif Dewan Komisaris
dan Direksi dalam mengawasi, mengarahkan, dan memastikan implementasi strategi keberlanjutan
Perseroan. Pengawasan terhadap risiko dan peluang terkait perubahan iklim dilakukan sebagai bagian dari

tata kelola perusahaan yang mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang serta penciptaan nilai bagi
seluruh pemangku kepentingan.

Dewan Komisaris dan Direksi berperan aktif dalam memastikan pengelolaan risiko dan peluang
terkait perubahan iklim terintegrasi dalam strategi dan operasional Perseroan secara berkelanjutan.

Dewan Komisaris melakukan fungsi pengawasan terhadap pengelolaan Direksi bertanggung jawab untuk memastikan integrasi isu perubahan iklim
rislat dan peluang terkait perubahan iklim sebagai bagian dari tata kelola ke dalam seluruh aspek strategis dan operasional Perseroan.
keberlanjutan Perseroan.

|

|
Strategi ESG perusahaan | /\/. = E
@ Target dan roadmap dekarbonisasi | .-I-l-l = 9

| Strategi Pengambilan Pengembangan
A Risiko iklim material bisnis keputusan investasi proyek
@ Impl i inisiatif efisiensi energi O @ @
Pe bangan proyek rendah karbot | C

dektli gl n Pengelolaan Pengelolaan risiko Operasional
Ec'la Kepatuh Fradug regulaat i dan kabeHankitan rantai pasok perusahaan Perseroan

PELAPORAN BERKALA KEPADA DIREKSI
Direksi menerima pelaporan berkala dari fungsi ESG, Risk Management, QHSE, Engineering, dan unit terkait mengenai:

i ‘ Perkembangan o Pencapaian Kinerja @ Efisiensi Implementasi & rl:::;:banga;
| X risiko iklim target ESG emisi GRK i energi green building Pl parubatian Kdie

Melalui pengawasan dan integrasi yang kuat dari Dewan Komisaris dan Direksi, WEGE berkomitmen untuk membangun ketahanan bisnis
rhadap bahan iklim serta ptakan nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan.

Gambar 3. Pengawasan Dewan dan Direksi

Dewan Komisaris melaksanakan fungsi pengawasan secara berkala terhadap implementasi strategi
ESG Perseroan, termasuk penelaahan terhadap target dan roadmap dekarbonisasi, pengelolaan risiko iklim
material, pelaksanaan program efisiensi energi, pengembangan proyek rendah karbon, serta kepatuhan
terhadap regulasi lingkungan dan keberlanjutan yang berlaku. Melalui fungsi oversight tersebut, Dewan
Komisaris memastikan bahwa pengelolaan perubahan iklim telah terintegrasi ke dalam arah strategis
perusahaan dan dilaksanakan secara konsisten di seluruh lini operasional Perseroan. Sementara itu, Direksi
bertanggung jawab dalam memastikan integrasi isu perubahan iklim ke dalam strategi bisnis, pengambilan
keputusan investasi, pengembangan proyek, pengelolaan rantai pasok, pengelolaan risiko perusahaan, serta
operasional Perseroan secara menyeluruh. Direksi memastikan bahwa aspek perubahan iklim menjadi bagian
dari proses perencanaan dan pengambilan keputusan perusahaan guna meningkatkan ketahanan bisnis
terhadap risiko fisik maupun risiko transisi akibat perubahan iklim.




Dalam pelaksanaannya, Direksi menerima pelaporan berkala dari fungsi ESG, Risk Management,
QHSE, Engineering, dan unit kerja terkait mengenai perkembangan risiko iklim, pencapaian target ESG,
kinerja emisi gas rumah kaca (GRK), implementasi efisiensi energi, pengembangan green building, serta
perkembangan regulasi dan kebijakan terkait perubahan iklim. Pelaporan tersebut menjadi dasar dalam
proses evaluasi, pengendalian, dan pengambilan keputusan strategis Perseroan dalam mendukung
pencapaian target keberlanjutan dan roadmap Net Zero Emission (NZE). Melalui mekanisme pengawasan
dan tata kelola yang terstruktur tersebut, WEGE berkomitmen untuk memperkuat resiliensi bisnis,
meningkatkan kesiapan perusahaan dalam menghadapi dinamika perubahan iklim, serta memastikan
implementasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) berjalan secara efektif, terukur, dan
berkelanjutan di seluruh aktivitas usaha Perseroan.

4.3 Peran Manajemen

Manajemen WEGE berperan dalam mengidentifikasi, menilai, memitigasi, memantau, dan melaporkan risiko
serta peluang terkait perubahan iklim melalui koordinasi lintas fungsi. Pengelolaan isu perubahan iklim
dilakukan secara terintegrasi melalui fungsi ESG, Risk Management, QHSE, Engineering, Procurement,
Finance, Legal & Compliance, Human Capital, dan unit operasional proyek. Perseroan juga mengintegrasikan
aspek perubahan iklim ke dalam Enterprise Risk Management (ERM), termasuk pengelolaan:

—  risiko fisik,

— risiko transisi,

— risiko regulasi,

— risiko rantai pasok,

— risiko reputasi,

- dan risiko finansial terkait perubahan iklim.




STRUKTUR TATA KELOLA KEBERLANJUTAN WEGE

(Komite Keberlanjutan)

Tata kelola keberlanjutan WEGE dirancang untuk memastikan integrasi aspek ESG dan
manajemen risiko iklim ke dalam strategi, operasional, dan pengambilan keputusan perusahaan.

DEWAN KOMISARIS
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Gambar 4. Komite Keberlanjutan Wika Gedung

Tata kelola perubahan iklim yang efektif merupakan fondasi utama dalam implementasi framework
Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) di PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk
(WEGE). Perseroan menerapkan struktur tata kelola yang terintegrasi dengan pembagian peran dan tanggung
jawab yang jelas antara Dewan Komisaris, Direksi, komite pendukung, serta manajemen operasional guna
memastikan pengelolaan risiko dan peluang terkait perubahan iklim berjalan secara efektif, terukur, dan
selaras dengan strategi bisnis jangka panjang Perseroan.

Dewan Komisaris menjalankan fungsi pengawasan strategis terhadap implementasi kebijakan
keberlanjutan dan pengelolaan perubahan iklim Perseroan. Pengawasan tersebut mencakup penelaahan
terhadap arah strategi keberlanjutan, implementasi roadmap Net Zero Emission (NZE), pengelolaan risiko
iklim material, efektivitas penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG), serta keselarasan
pengelolaan risiko iklim dengan tingkat toleransi risiko (risk appetite) dan tujuan bisnis Perseroan. Dalam
pelaksanaan fungsi oversight tersebut, Dewan Komisaris didukung oleh Komite Pemantau Risiko dan Tata




Kelola Terintegrasi yang berperan dalam memberikan rekomendasi, evaluasi, dan pengawasan terhadap
implementasi tata kelola risiko dan keberlanjutan perusahaan.

Direksi bertanggung jawab sebagai pengarah utama implementasi strategi perubahan iklim dan
keberlanjutan Perseroan. Dalam struktur tata kelola keberlanjutan WEGE, Direktur Utama bertindak sebagai
Chief of Sustainability Officer (CSO) yang bertanggung jawab memastikan integrasi isu perubahan iklim ke
dalam strategi bisnis, pengambilan keputusan investasi, pengembangan proyek, pengelolaan risiko
perusahaan, serta operasional Perseroan secara menyeluruh. Direksi juga memastikan bahwa aspek
keberlanjutan dan risiko iklim terintegrasi dalam proses capital budgeting, financial forecasting, project lifecycle
management, serta pengelolaan rantai pasok dan operasional perusahaan.

Pelaksanaan strategi keberlanjutan dan pengelolaan isu perubahan iklim di WEGE didukung oleh
struktur organisasi keberlanjutan sesuai dengan Surat Keputusan Struktur Organisasi Sustainability Office
(SKSO) WEGE. Dalam struktur tersebut, Direktur Quality, Health, Safety & Environment berperan sebagai
Ketua Bidang Perubahan Iklim dan Keberlanjutan Lingkungan yang bertanggung jawab dalam pengembangan
kebijakan dan implementasi program lingkungan, efisiensi energi, pengurangan emisi, serta penerapan green
building dan konstruksi berkelanjutan. Direktur Keuangan, Human Capital & Manajemen Risiko bertindak
sebagai Ketua Bidang Tata Kelola, Risiko, dan Pelaporan ESG yang bertanggung jawab memastikan integrasi
risiko iklim ke dalam Enterprise Risk Management (ERM), pelaporan ESG, penguatan tata kelola perusahaan,
serta pengelolaan risiko keberlanjutan secara terukur dan terdokumentasi. Sementara itu, Direktur Operasi
bertindak sebagai Ketua Bidang Operasi Berkelanjutan dan Dampak Sosial yang berfokus pada implementasi
operasional proyek berkelanjutan, peningkatan ketahanan operasional terhadap dampak perubahan iklim,
serta pengelolaan dampak sosial dan keberlanjutan pada seluruh siklus proyek Perseroan.

Dalam mendukung efektivitas koordinasi dan implementasi program keberlanjutan, WEGE juga
menetapkan Sekretaris Komite yang dijalankan oleh Vice President of Digital Transformation, Portfolio,
and Sustainability Division. Fungsi ini bertanggung jawab dalam koordinasi pelaporan, monitoring
implementasi program ESG dan TCFD, pengelolaan data keberlanjutan, serta fasilitasi komunikasi lintas
fungsi terkait isu perubahan iklim dan keberlanjutan. Selain itu, seluruh Vice President Divisi berperan sebagai
penasihat (advisor) yang memberikan dukungan strategis dan pengawasan implementasi keberlanjutan di
masing-masing fungsi operasional.

Pada tingkat operasional, implementasi harian pengelolaan ESG dan perubahan iklim dijalankan oleh
Manager ESG bersama seluruh Manager Department terkait. Tim ini bertanggung jawab dalam
pelaksanaan program keberlanjutan, pengumpulan dan monitoring data ESG, implementasi inisiatif efisiensi
energi dan pengurangan emisi, pengelolaan risiko iklim, serta penyusunan pelaporan keberlanjutan dan TCFD
secara berkala.

Melalui struktur tata kelola tersebut, WEGE memastikan bahwa pengelolaan perubahan iklim
dilaksanakan secara terintegrasi mulai dari tingkat strategis hingga operasional, sehingga mendukung
terciptanya ketahanan bisnis, peningkatan nilai perusahaan, dan pencapaian target keberlanjutan jangka
panjang Perseroan. Seluruh Vice Preseident berperan sebagai penasihat / Advisor dan seluruh manager
sebagai pelaksana harian/ Acting Officer dengan dikoordinatori oleh Manager of Environmental, Social and
Governance Department. Keterlibatan seluruh lini ini menunjukkan komitmen Perusahaan atas perhatian risiko
perubahan iklim yang terjadi. Peran masing — masing divisi dapat dilihat pada tabel berikut:
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344 FUNGSI (3 PERAN DALAM PENGELOLAAN PERUBAHAN IKLIM DAN ESG

o Mengawasi implementasi tata kelola keberlanjutan dan pengelolaan risiko iklim, pencapaian target ESG,

° Menerapkan prinsip desain adaptif terhadap perubahan iklim, green building, modul

ED: Eoq gt efisiensi energi dan air, serta penerapan teknclogi konstruksi berkelanjutan dalam siklus proyek.

@ S oeisads serta efektivitas implementasi roadmap Net Zero Emission (NZE) P
Direksi o Menetapkan arah strategi keberlanjutan dan perubahan iklim Perseroan, menyetujui target dan program ESG,
m kinerja keberlanjutan, serta memastikan integrasi aspek iklim ke dalam strategi bisnis dan operasional.
Mengoordinasikan implementasi roadmap ESG P , pengelolasn digitalisasi ESG, penyusunan baseline emisi
O ESG Department /DTPS € gas rumah kaca, ESG rating, pelaporan keberlanjutan, serta impl i framework TCFD dan keberlanjutan perusahaan.
Risk Ma t ° Mengintegrasikan risiko perubahan iklim ke dalam Enterprise Risk Management (ERM), risk register, risk appetite,
dan proses pemantauan risiko proyek serta risiko strategis perusahaan secara berkelanjutan.
QHSE ° Mengelola aspek fingkung dan kesehatan kerja (K3), efisiensi energi dan sumber daya,
pengendalian dampak lingkungan, serta kesiapsiag: rhadap risiko cuaca ekstrem dan perubahan iklim.

Aendukung p pan pengadaan berkelanjutan melalui pemilihan material ramah lingkungan,
Procurement
material rendah karbon, serta penguatan rantai pasok yang mendukung prinsip ESG dan keberlanjutan,
A4 Financs ° Melakukan analisis dampak finansial terkait perubahan iklim, mendukung impl i green financing
1o dan ESG-linked financing, serta mengelola kebutuhan investasi untuk program keberlanjutan dan transisi rendah karbon.
Human Capital o Mengembangkan kompetensi, awareness, dan budaya kerja terkait ESG, perubahan iklim, serta kebelanjutan
melalui pelatihan, sosialisasi, dan p kapasitas sumber daya ia Py R
Legal & C Memantau perkembangan regulasi terkait perubahan iklim, ESG, pajak karbon, standar bangunan hijau,
@ & o serta ikan kepatuhan terhadap persy hukum dan klausul keberlanjutan dalam kegiatan usaha Perseroan.

Tabel 1. Tabel Fungsi dan Peran Divisi dalam Pengelolaan iklim

4.4 Alur Pelaporan

Alur pelaporan perubahan iklim dan ESG di PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE)
dilaksanakan melalui mekanisme pelaporan yang terstruktur dan terintegrasi sesuai dengan tata kelola
keberlanjutan Perseroan serta Struktur Organisasi Sustainability Office (SKSO) WEGE. Proses pelaporan
dimulai dari tingkat proyek dan unit kerja pelaksana yang bertanggung jawab dalam melakukan pengumpulan
data, pemantauan, dan pelaporan terkait kinerja ESG, emisi gas rumah kaca, efisiensi energi, implementasi
green building, pengelolaan lingkungan, serta risiko dan peluang terkait perubahan iklim. Data dan informasi
tersebut disampaikan secara berkala kepada fungsi koordinasi ESG dan Sustainability Office untuk dilakukan
konsolidasi, validasi, dan pengelolaan data keberlanjutan Perseroan secara terintegrasi.

Selanjutnya, fungsi ESG bersama Risk Management dan QHSE melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja, efektivitas pengendalian risiko iklim, implementasi program keberlanjutan, kepatuhan
terhadap regulasi, serta potensi risiko fisik maupun risiko transisi yang dapat memengaruhi operasional dan
kinerja perusahaan. Evaluasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi tindak lanjut, penguatan
mitigasi risiko, dan peningkatan implementasi program keberlanjutan di seluruh lini bisnis Perseroan. Hasil
konsolidasi dan evaluasi kemudian dilaporkan secara berkala kepada Direksi sebagai bagian dari proses
pengambilan keputusan strategis terkait keberlanjutan dan perubahan iklim. Direksi melakukan pembahasan
terhadap perkembangan kinerja ESG, pencapaian target keberlanjutan, roadmap Net Zero Emission (NZE),
implementasi efisiensi energi, pengelolaan risiko iklim, serta kesiapan perusahaan dalam menghadapi
perubahan regulasi dan tuntutan pasar terkait keberlanjutan. Pelaporan kepada Direksi dilakukan secara
berkala setiap triwulan sebagai bagian dari mekanisme monitoring dan pengendalian kinerja keberlanjutan
Perseroan.

Sebagai bagian dari fungsi oversight, Dewan Komisaris menerima pelaporan dan pembahasan terkait
implementasi strategi ESG dan pengelolaan perubahan iklim melalui rapat koordinasi dan evaluasi berkala
bersama Direksi dan Komite Pemantau Risiko dan Tata Kelola Terintegrasi. Sesuai dengan mekanisme tata
kelola keberlanjutan Perseroan dan SKSO WEGE, rapat pembahasan terkait keberlanjutan dan perubahan
iklim dilaksanakan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam satu tahun atau sewaktu-waktu apabila terdapat
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isu strategis yang memerlukan perhatian khusus. Dalam rapat tersebut, Dewan Komisaris melakukan
penelaahan terhadap perkembangan implementasi roadmap keberlanjutan, pencapaian target ESG dan NZE,
pengelolaan risiko iklim material, efektivitas mitigasi risiko, serta arah strategi keberlanjutan perusahaan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Melalui alur pelaporan yang terstruktur tersebut, WEGE memastikan
bahwa pengelolaan perubahan iklim dan ESG dilaksanakan secara transparan, akuntabel, dan terintegrasi
mulai dari tingkat operasional hingga pengawasan strategis, sehingga mendukung terciptanya ketahanan
bisnis dan keberlanjutan Perseroan secara berkelanjutan.

Berikut secara singkat disampaikan alur pelaporan sebagai berikut :

ALUR PELAPORAN TCFD L A

Transparansi Iklim, Keputusan Tepat, Nilai Berkelanjutan

PELAKSANA PROYEK/ KOORDINATOR EVALUATOR/ DIREKSI DEWAN

FUNGSI ESG/RISK/QHSE MANAJEMEN KOMISARIS
dengidenti dan mengt My i data, Mengevaluasi analisis dan rekomendasi, Meninjau, menyetujui, dan Memberikan pengawasan dan
data terkait risiko & peluang iklim analisis awal, dan memastikan memastikan integrasi risiko iklim menetapkan laporan TCFD sebagai persetujuan atas pelaporan TCFD

dari aktivitas dan operasional. kesesuaian dengan kerangka dalam strategi dan rencana bagian dari pengungkapan resmi serta memastikan akuntabilitas
TCFD. bisnis perusahaan. perusahaan. manajemen.

Fokus Utama - Fokus Utama Fokus Utama Fokus Utama Fokus Utama
E/‘/‘I * Kumpuikan data & informast v oo |+ Konsolidasi & validasi daty « Evahuass kelayakan & moteriahtas s == | | * Tingau & sablan isi laporsn ...-wnmm
.l‘ * Identifikas risiko & pekssng j * Analisis risiko & pehuang ikfm * Integrasi be strategs & marajemen =)+ Pastikan phurasi & bepatuhan f“‘-mﬂnm:m

T« Tersphan kontrol awal + Pendaian skenario risko _o Tetaphan sebagal laporan resmi pengunghapan
» Pastikan husbias data. * Perspusunan draf laporan TCFD * Berikan arahan & rekomendasi + Sampaikan ke Dewan Komisaris + Berikan persetupsan & arahan
o sumber * Pagtikan alignment & standar * Setujui laporan unwk disjukan srategis
ke Direiesi

@ HASIL AKHIR: LAPORAN TCFD YANG TRANSPARAN, KREDIBEL, DAN MENDUKUNG KEPUTUSAN STRATEGIS

Gambar 5. Alur Pelaporan TCFD

5. STRATEGI

5.1 Risiko, Peluang, dan Dampak Perubahan lklim

Sebagai bagian dari komitmen terhadap keberlanjutan usaha, WEGE melakukan langkah strategis melalui
identifikasi risiko dan peluang yang berkaitan dengan perubahan iklim, termasuk dampaknya terhadap arah
bisnis, perencanaan keuangan, serta prioritas investasi Perseroan. Proses identifikasi tersebut dilaksanakan
secara komprehensif pada seluruh area operasional Perseroan di Indonesia guna memastikan setiap proyek
dan aktivitas operasional mampu mengantisipasi dinamika perubahan iklim yang terus berkembang.

Dalam melaksanakan proses identifikasi risiko dan peluang perubahan iklim, Perseroan mempertimbangkan
parameter kerangka waktu sebagai dasar analisis dan pengambilan keputusan strategis, yang dibagi ke dalam
kategori sebagai berikut:

1. Jangka Pendek/Short Term (1-2 Tahun)
Perseroan menetapkan jangka pendek sebagai periode 1 hingga 2 tahun yang selaras dengan target
pencapaian tahunan perusahaan. Pada periode ini, fokus utama diarahkan pada pengendalian
dampak operasional, kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, serta peningkatan kesiapan
organisasi dalam merespons risiko iklim yang berpotensi memengaruhi kinerja proyek maupun
operasional Perseroan.
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2. Jangka Menengah/Middle Term (3—4 Tahun)
Periode jangka menengah ditetapkan selama 3 hingga 4 tahun dengan mempertimbangkan kesiapan
Perseroan dalam mengantisipasi perubahan regulasi, perkembangan teknologi, serta dinamika
industri konstruksi yang semakin selaras dengan target dan komitmen iklim global. Dalam periode ini,
Perseroan juga berupaya memperkuat integrasi aspek keberlanjutan ke dalam proses bisnis dan
pengambilan keputusan investasi.

3. Jangka Panjang/Long Term (>5 Tahun)
Perspektif jangka panjang mencakup periode lebih dari 5 tahun, sejalan dengan karakteristik investasi
dan pengembangan infrastruktur yang memerlukan horizon waktu yang panjang. Pada periode ini,
Perseroan berfokus pada penguatan ketahanan bisnis terhadap dampak perubahan iklim,
pengembangan inovasi konstruksi berkelanjutan, serta optimalisasi peluang bisnis yang mendukung
transisi menuju ekonomi rendah karbon.

,—'[\\ KERANGKA WAKTU IDENTIFIKASI RISIKO DAN PELUANG PERUBAHAN IKLIM WEGE

WEGE mempertimbangkan parameter kerangka waktu sebagai dasar analisis dan pengambilan keputusan strategis

@ 4—.‘ untuk memastikan ketahanan bisnis dan penciptaan nilai jangka panjang.
P KERANGKA WAKTU ANALISIS N
fi JANGKA PENDEK / SHORT TERM Eq JANGKA MENENGAH / MIDDLE TERM JANGKA PANJANG / LONG TERM
1-2 TAHUN =0) 3-4 TAHUN >5 TAHUN
Selaras dengan target p jan tahunan perusah Mempertimbangkan kesiapan menghadapi perubahan regulasi, Sejalan dengan karakteristik investasi dan pengembangan
Fokus utama pada pengendalian dampak operasional, perkembangan teknologi, serta dinamika industri konstruksi infrastruktur yang memerlukan horizon waktu panjang.
kepatuhan regulasi, serta peningkatan keslapan organisasi yang semakin selaras dengan target dan komitmen iklim global. Fokus pada penguatan ketahanan bisnis terhadap dampak
dalam merespons risiko iklim yang berpotensi memengaruhi Memperkuat integrasi aspek keberlanj dalam proses bisnis perubahan iklim, pengembangan inovasi konstruksi
kinerja proyek maupun operasional. dan pengambilan keputusan investasi. berkelanjutan, serta optimalisasi peluang bisnis menuju
ekonomi rendah karbon.
|
| % Pengendalian dampak operasional & risiko fisik jangka pendek o Qe B L pet = e S R
| (] (mudﬁ:amhmjiqgnwunntmnipuok,d” llh s " regulast & kebij ilim @ haciap & transisi jangka panjang
Eé Kepatuhan terhadap regulasi lingkungan & ikfim yang beriaku "ki{ Adopsi teknologi rendah karbon & inovasi i berkelan ‘@' inovasi & solusi konstruksi rendah karbon
Q ; ety e e S0l Re S:.L:?uxiES?&peﬂknbaganHmdalamm!lqim @ s ol T :
Implementasi inisiatif efisiensi energi & pengurangan emisi Peningkatan kinerja lingkungan & pencapaian target ‘i
Jangka pendek @ Sushasnimiitec €O, Kontribusi terhadap target Net Zero Emission (NZE) 2060
|
IMPLIKASI TERHADAP STRATEG! DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN |
x » Mendukung penyusunan strategi Memastikan identifikasi, pendaian, ‘ Memprioritaskan slokasi sumber days M IMengoptimalkan peiuang bisris ’ Mendorong peningkatan kineria E5G, |
o yang acaptif terhadap dinamiks secara proporsional sesuai ' erhadan ketaanan b dan s daya saing perusahaon di posar - menciptakan ndai jangka panjong
risiko don g . dengan horizon waktu. g pencapaian target dim. f yong rendah karbon. g bagi seluruh pemanghu kepentingan.

Dengan mempertimbangkan kerangka waktu jangka pendek, gah, dan panjang, WEGE ikan bahwa setiap keputusan strategis |
selaras dengan komitmen keberlanjutan dan mendukung transisi menuju ekonomi rendah karbon secara berkelanjutan. M E / |
Gambar 6. Kerangka Waktu Identifikasi Risiko dan Peluang Iklim Wege

5.2 Cakupan Assessment Risiko dan Peluang Perubahan Iklim

Dalam implementasi framework Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD), PT
Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) melakukan assessment risiko dan peluang perubahan iklim
secara komprehensif terhadap aktivitas operasional internal maupun rantai pasok yang memiliki keterkaitan
langsung dengan keberlangsungan bisnis Perseroan. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa
seluruh eksposur risiko fisik dan risiko transisi terkait perubahan iklim dapat diidentifikasi, dianalisis, dan
dikelola secara terintegrasi dalam proses pengambilan keputusan strategis perusahaan.

Cakupan assessment mencakup own operations atau aktivitas operasional internal Perseroan yang
meliputi kegiatan konstruksi proyek, operasional kantor, fasilitas produksi modular dan pracetak, area
stockyard, logistik internal, serta aktivitas pendukung operasional lainnya di seluruh wilayah kerja WEGE dan
entitas anak usaha. Dalam ruang lingkup ini, Perseroan mengidentifikasi berbagai risiko fisik terkait perubahan
iklim seperti peningkatan intensitas curah hujan, banjir, cuaca ekstrem, kenaikan suhu, gelombang panas,
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serta perubahan pola iklim yang berpotensi memengaruhi produktivitas proyek, keselamatan kerja, integritas
aset, efisiensi operasional, dan ketahanan infrastruktur proyek. Selain risiko fisik, assessment terhadap own
operations juga mencakup risiko transisi yang dapat timbul akibat perubahan regulasi lingkungan, peningkatan
standar bangunan hijau, tuntutan efisiensi energi, penerapan kebijakan pengurangan emisi karbon,
perkembangan teknologi rendah karbon, serta perubahan preferensi pelanggan dan pasar terhadap konstruksi
berkelanjutan. Risiko-risiko tersebut dinilai memiliki potensi memengaruhi biaya operasional, kebutuhan
investasi, daya saing perusahaan, hingga reputasi Perseroan di industri konstruksi. Oleh karena itu, WEGE
secara berkelanjutan melakukan penguatan sistem manajemen lingkungan, efisiensi energi, inovasi konstruksi
rendah karbon, dan implementasi green building sebagai bagian dari strategi mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim.

Selain aktivitas operasional internal, assessment juga mencakup upstream activities atau aktivitas
hulu rantai pasok yang memiliki kontribusi signifikan terhadap operasional dan keberlanjutan bisnis Perseroan.
Cakupan upstream activities meliputi pemasok material konstruksi, penyedia jasa logistik, vendor utama,
pemasok energi, serta rantai distribusi material seperti semen, baja, agregat, aluminium, kaca, bahan kimia
konstruksi, dan material pendukung lainnya yang digunakan dalam pelaksanaan proyek. Perseroan menyadari
bahwa perubahan iklim dapat memengaruhi stabilitas rantai pasok melalui peningkatan volatilitas harga
material, gangguan distribusi akibat banjir dan cuaca ekstrem, keterbatasan pasokan bahan baku, gangguan
operasional supplier, hingga peningkatan biaya transportasi dan energi. Assessment terhadap upstream
activities juga mempertimbangkan risiko transisi yang dapat memengaruhi pemasok dan mitra usaha,
termasuk penerapan regulasi emisi karbon, tuntutan penggunaan material rendah karbon, standar ESG pada
rantai pasok, serta perubahan ekspektasi pasar terhadap praktik pengadaan berkelanjutan. Sebagai respons
terhadap risiko tersebut, WEGE mendorong penerapan sustainable procurement, peningkatan keterlibatan
supplier dalam implementasi ESG, penggunaan material ramah lingkungan, serta diversifikasi rantai pasok
untuk meningkatkan ketahanan operasional perusahaan terhadap dampak perubahan iklim.

Melalui cakupan assessment yang mencakup own operations dan upstream activities tersebut, WEGE
memastikan bahwa pengelolaan risiko dan peluang perubahan iklim dilakukan secara menyeluruh pada
seluruh rantai nilai perusahaan. Pendekatan ini mendukung peningkatan resiliensi bisnis, penguatan
pengelolaan risiko perusahaan, optimalisasi peluang keberlanjutan, serta penciptaan nilai jangka panjang
yang selaras dengan strategi transisi menuju ekonomi rendah karbon dan target Net Zero Emission (NZE)
Perseroan.

14




CAKUPAN ASSESSMENT RISIKO DAN PELUANG
PERUBAHAN IKLIM WEGE

Pendekatan Terintegrasi sesuai TCFD & ESG

WEGE melakukan assessment risiko dan peluang perubahan iklim secara komprehensif
mencakup aktivitas operasional internal (own operations) dan aktivitas hulu rantai pasck
(upstream activities) untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, ketahanan bisnis,

dan penciptaan nilai jangka panjang.
CAKUPAN ASSESSMENT \

1. OWN OPERATIONS

fan

Mencakup seluruh kegiatan operasional Perseroan yang
dijalankan secara langsung oleh WEGE dan entitas anak
usaha di berbagai lokasi kerja.

(AKTIVITAS OPERASIONAL INTERNAL)

Cakupan Aktivitas
E et o
Area Kantor &
Kotum Pfodlitﬁ Stockyard Fasilitas
(Precast & Pendukung
Modular) Operasional

Risiko Fisik

& 2 § X

Curah hujan Cuaca Kenaikan Perubahan pola
ekstrem & ekstrem & suhu & iklim jangka
banjir badai gelombang Panjang
panas
Risiko Transisi

A® i ® &
whm-&wwwwﬁww
lingkungan  hijau

Implikasi WMWMW wwﬁn

o biaya op
d;y-ungmdmmwdudmmm

@= U=

~

TUJUAN ASSESSMENT

2. UPSTREAM ACTIVITIES
(AKTIVITAS HULU RANTAI PASOK)

)

Mencakup aktivitas dan pihak-pihak di hulu rantai pasok yang
menmiliki keterkaitan langsung dan signifikan terhadap operasional

dan keberlanjutan bisnis WEGE.
Cakupan Aktivitas
Penyedia Pemasok  Rantai Distribusi
Mmrw & Subl:ontrdaor Jasa Energi Material
Konstruksi Utama Logistik (Semen, Baja,
Agregat, dil) |
Risiko Fisik

4 A W

Volatilitas hargs ~ Gangguan pasokan ~ Gangguan logistk  Keterbatasan
material akibat akibat banjir & & distribusi bahan baku &
dampak iklim cuaca ekstrem material

Risiko Transisi

@&@m

Tuntutan material  Standar ESG  Peningkatan biaya  Perubahan
emkzben rendah karbon pada rantai transportasi & ekspektasi
pada supplier & ramah pasok energi pasar

lingkungan

[[UTIITEIII  Dampak terhadap stabilitas rantai pasok, biaya proyek, jadwal
pelaksanaan, kualitas material, dan ketahanan operasional
Perusahaan.

Mendukung /J Mendukung target Menciptakan nilai
pengambilan keberlanjutan dan . jangka panjang
keputusan strategis -I-Il- Net Zero Emission .- bagi pemangku

'd PENDEKATAN PENGELOLAAN & RESPON

manajemen lingkungan rendah karbon & @ & & P yang dan pelaporan berkala
dan efisienti energi green buiding pemasok dalam ESG berkelanjutan berbasis TCFD & ESG

s ©

Gambar 7. Cakupan Asesment Risiko dan Peluang Perubahan lklim Wege
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5.3 ldentifikasi Risiko Iklim

IDENTIFIKASI RISIKO IKLIM

berdasarkan kategori, penyebab, dampak, horizon waktu, serta peluang/respons strategis.

6 PERISTIWA
%~ RISIKO

9 PENYEBAB

’ DAMPAK TERHADAP
sl weGe

HORIZON

3 < Climate-resilient design, simulasi
Q RISIKO FISIK Bancana slam dan Banjir, badai, hujan A arbisshiao R flams  pENDEK i ehatagir Tomiar ¥ i,
g AKUT cuaca ekstrem intens, longsor « DBiaya perbaikan & panalti I:@ (1 - 2 Tahun) kerja sama asuransi proyek
* Keterlambatan, premi asuransi low-risk premium.
meningkat
fl RISIKO FISIK Keoaikan subis dan Subu kstrern * Biaya operasional & kesehatan pekerja T tﬂ PENDEK F Orien bulding, psive: ccling
',% ooty 5 * Produktivitas turun B " 45 design, produk bangunan hemat
l KRONI gelombang panas berkepanjangan 2 iy © (1-2Tahun) - i sortifkasi bangunan hjau
o RISIKO FISIK Kerséikan Banjir rob + Blaya desain proteke th, PENDEK @ S ""‘?";';:’"‘""
KRONIS permukaan air laut di wilayah pesisir + Pengendalian jangka panjang T : Q@® (1-2Tahun) Wd“’wr‘
RISIKO EISIK Ketidak dari Curah hojan tidak " . ia Rainwater harvesting, water
S| 5 pastia jjan + Biaya pembelian & transportasi air tb‘ PENDEK esbengidi
KRONIS ketersediaan air menentu + Tambahan overhead proyek T 20 (1-2Tshun) AR el stainability.
Permi Transformasi menjadi penyedia
~f RISIKO TRANSISI Takanen pasar dan b u,:.":,':," * Kehilangan peluang proyek bl PENDEK green construction, branding
preferensi pelanggan b + Pendapatan jika tidak kompetitif t--@ (1 -2 Tahun) ESG leader, portofolio sco-bulkding
dan smart building.
— - . Tekanan publik, i Peningkatan ESG rating, green
i o R““(C'ESG I Wervaceinr, clary + Daya tarik i—msl:fmcrmnm % (‘rf':?ri(un) @ ﬁmm " jon, A
pemberi pinjaman transparansi laporan keberfanjutan.
7 Inovasi teknologi hijau Perkembangan o Biaya investasi teknologi T MENENGAH PDRGE sprxjatt . sk ot
RISIKO TRANSISI ; selrsobogg randili r!:-- MENENGAH @ smart construction, kemitraan startup
% dan kompetisi « Potensi kehilangan proyek B (3-4Tahun) ekl e
Perubahan regulasi Pl b i + Biaya sertifikasi, pajak karbon, dan dmly  ENENGAH s iy
RISIKO TRANSISI certification, carbon footprint
P standar bangunan i i : 2
klim hijau potensi keterlambatan proyek @ (3-4Tahun) calculation, green compliance

advisory.
Identifikasi risiko ini menjadi dasar dalam penyusunan strategi mitigasi, adaptasi,
dan pemanfaatan peluang untuk mendukung ketahanan bisnis WEGE dan
pencapaian target keberlanjutan.

KETERANGAN imin  pENDEK glmls  yeNENGAH
HORIZON 225] 122 Tahun (%3] 3-4Tahwn

Tabel 2 Identifikasi Risiko Iklim

Perusahaan telah mengidentifikasi risiko dan peluang perubahan iklim yang mencakup risiko fisik dan
risiko transisi yang berpotensi memengaruhi operasional, aset, rantai pasok, serta kinerja keuangan
Perseroan dalam jangka pendek hingga menengah. Identifikasi tersebut dilakukan secara terintegrasi melalui
pendekatan Enterprise Risk Management (ERM) dan mengacu pada kerangka Task Force on Climate-related
Financial Disclosures (TCFD) guna memastikan bahwa pengelolaan risiko iklim menjadi bagian dari strategi
bisnis, pengambilan keputusan investasi, dan perencanaan keberlanjutan Perseroan secara menyeluruh.

Risiko fisik akut yang teridentifikasi meliputi kejadian cuaca ekstrem seperti banjir, hujan intensitas
tinggi, badai, dan longsor yang dapat menyebabkan gangguan aktivitas konstruksi, keterlambatan
penyelesaian proyek, penghentian sementara operasional, serta kerusakan aset dan peralatan proyek. Risiko
tersebut berpotensi meningkatkan biaya operasional melalui kenaikan biaya perbaikan dan pemeliharaan
aset, penalti keterlambatan proyek, gangguan produktivitas, serta peningkatan biaya perlindungan asuransi
proyek. Dalam merespons risiko tersebut, WEGE menerapkan berbagai strategi mitigasi dan adaptasi melalui
penerapan climate-resilient design, simulasi risiko cuaca ekstrem, penguatan kesiapsiagaan operasional
proyek, serta optimalisasi pengelolaan perlindungan asuransi untuk meningkatkan ketahanan operasional
proyek terhadap dampak perubahan iklim. Selain risiko akut, Perseroan juga mengidentifikasi risiko fisik kronis
yang meliputi peningkatan suhu dan gelombang panas berkepanjangan, kenaikan muka air laut pada wilayah
pesisir, serta ketidakpastian ketersediaan air akibat perubahan pola curah hujan. Risiko tersebut dapat
memengaruhi kesehatan dan produktivitas tenaga kerja, meningkatkan kebutuhan pendinginan dan konsumsi
energi, menambah biaya pemeliharaan aset dan desain protektif, serta meningkatkan kebutuhan investasi
adaptasi jangka panjang pada proyek-proyek tertentu. Sebagai bagian dari strategi adaptasi, WEGE
menerapkan prinsip green building dan desain bangunan hemat energi, passive cooling system, sistem
drainase adaptif, flood barrier pada proyek pesisir, serta implementasi rainwater harvesting dan water recycling
system untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan ketahanan operasional jangka panjang.
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Di sisi lain, Perseroan juga mengidentifikasi risiko transisi yang timbul akibat perubahan preferensi
pasar menuju bangunan hijau dan konstruksi rendah karbon, peningkatan ekspektasi ESG dari investor dan
lembaga pembiayaan, perkembangan teknologi rendah karbon, serta perubahan kebijakan dan regulasi terkait
perubahan iklim. Risiko-risiko tersebut dapat memengaruhi daya saing Perseroan, meningkatkan kebutuhan
investasi dan biaya kepatuhan, membatasi akses terhadap pendanaan, serta menciptakan tekanan reputasi
apabila Perseroan tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan standar keberlanjutan global. Sebagai
respons terhadap risiko transisi tersebut, WEGE secara bertahap melakukan transformasi bisnis menuju
penyedia jasa konstruksi berkelanjutan melalui pengembangan green construction, eco-building, dan smart
building. Perseroan juga mendorong peningkatan ESG rating, implementasi Building Information Modeling
(BIM), penggunaan material rendah karbon, pengembangan konstruksi modular, serta kolaborasi dengan
mitra dan penyedia teknologi hijau untuk mempercepat inovasi dan efisiensi operasional. Selain itu, Perseroan
terus memperkuat implementasi sustainable procurement, efisiensi energi, serta pengembangan strategi
pembiayaan berkelanjutan untuk mendukung transisi menuju ekonomi rendah karbon.

Pengelolaan risiko perubahan iklim di WEGE dilakukan melalui proses identifikasi, penilaian, mitigasi,
dan pemantauan risiko yang terintegrasi dalam proses pengambilan keputusan strategis dan operasional
Perseroan. Pendekatan tersebut memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya meminimalkan dampak
negatif akibat perubahan iklim, tetapi juga memanfaatkan peluang pertumbuhan bisnis yang muncul dari
transisi menuju pembangunan rendah karbon dan berkelanjutan. Komitmen ini sejalan dengan prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG), roadmap Net Zero Emission (NZE) Perseroan, serta upaya
mendukung pembangunan berkelanjutan dan peningkatan resiliensi bisnis jangka panjang di tengah dinamika
perubahan iklim global.

5.4 |dentifikasi Peluang Iklim
Berikut ini adalah tabel beberapa potensi peluang yang diidentifikasi atas perubahan iklim

ASPEK TCFD: RISIKO, PELUANG & DAMPAK FINANSIAL WEGE 41 I

Mengintegrasikan pertimbangan iklim dalam strategi bisnis untuk membangun ketahanan dan nilai jangka panjang

MIh KATEGORI DALAM KONSTRUKSI

@ ASPEK TCFD i1i® POTENSI DAMPAK FINANSIAL

@ PELUANG PERUBAHAN IKLIM

: * Optimalisasi proyek * Efisiensi energi, bahan baku, + Penurunan biaya operasional
o Resource Efficiency ; y’ darropacls -y (energi, air, material)
Efisiensi penggunaan * ' Diasale ool #fidien F * Pengurangan limbah menurunkan
'y Ui i
sumber daya * Pemanfaatan material ramah lingkungan * Penggunaan m.ateml rendah k"b"" biaya pengelolaan
*Penguiriigan lnkieh korstruel + Peningkatan profitabilitas & efisiensi biaya
o Enngy Source + Penggunaan dan Efisiensi * Elektrifikasi alat kerja & kendaraan + Penurunan biaya energ ja paijsng
z st Energi (proyek & operasional) * Penerapan energi terbarukan di proyek + * Mengurangi eksposur terhadap
Sumber energi 5 = R
Vil S « Integrasi energi terbarukan dan fasilitas volatilitas harga energi fosil
* Penghematan konsumsi energi * Potensi insentif & pembiayaan hijau
: * Konstruksi Gedung dan Fasilitas + Permintaan meningkat untuk proyek + Peningkatan pendapatan dari k
Products & Services 4 " : ngrat i Proy
P * Green Building, Retrofit, Modular bangunan hijau dan efisien energi L] bernilai hijau & rendah karbon
kg Hikarbon « Desain rendah karbon + Pengembangan layanan retrofit ’ + Diferensiasi produk & jasa
& green building certification * Potensi premium pricing
o Resilience * Manajemen Risiko Iklim + Desain infrastruktur adaptif & tahan iklim * Mengurangi potensi kerugian akibat
Ketahanan terhadap + Infrastruktur Tahan Iklim * Penguatan manajemen risiko proyek gangguan & kfm“k"" "'}
perubahan iklim + Kesiapsiagaan Operasional * Pengurangan gangguan operasional : xmaga ::ﬂbmu:awn"m
g o Climate-related * Solusi Konstruksi Rendah Karbon * Inovasi material & teknologi konstruksi hijau / * Akses pendanaan dengan biaya kompetitif
e Opportunities * Inovasi & Teknologi Hijau = Akses ke green financing & ESG-linked loan II * Peningkatan nilai perusahaan (ESG rating)
= Peluang terkait iklim = Pembiayaan Berkelanjutan * Kolaborasi dalam ekosistem hijau * Pertumbuhan bisnis berkelanjutan
KOMITMEN WEGE & @ & w7
WEGE mengintegrasikan pertimbangan iklim dan ESG dalam setiap tahap proyek untuk -
e A sy (o . E Tata Kelola Strategi Manajemen Risiko Metrik & Target
nilai ekonomi, lir gan, dan sosial secara berkelanjutan § % it (R A (Metsies & Torggetn]
Dampak Finansial: @ Positif (Peningkatan Nilai) @ Netral / Efisiensi @ Negatif (Potensi Biaya/Risiko) Catatan: Dampak finansial dapat bervariasi tergantung skala proyek, lokasi, dan kondisi eksternal

Tabel 3. Identifikasi Peluang Iklim

Perusahaan telah mengidentifikasi serangkaian peluang strategis yang timbul dari transisi menuju
ekonomi rendah karbon dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Peluang-peluang ini mencakup optimisasi
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efisiensi sumber daya, transformasi sumber energi, pengembangan produk dan layanan berkelanjutan,
ekspansi pasar hijau, peningkatan ketahanan operasional, dan penguatan tata kelola iklim. Setiap peluang
dirancang untuk menghasilkan nilai finansial jangka panjang sambil mengurangi risiko iklim dan berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan. Pada aspek efisiensi sumber daya dan transformasi energi, perusahaan
mengidentifikasi peluang signifikan melalui optimalisasi konsumsi energi, bahan bakar, material, air, dan listrik
di seluruh operasi proyek konstruksi. Inisiatif ini didukung oleh elektrifikasi peralatan kerja, implementasi
kendaraan listrik, pengembangan stasiun pengisian kendaraan listrik umum (SPKLU), dan transisi ke sumber
energi terbarukan. Dampak finansial dari strategi ini mencakup pengurangan biaya operasional yang
substansial, penghematan material yang signifikan, penurunan utility cost, serta peluang kemitraan dalam
sektor energi bersih yang menciptakan aliran pendapatan tambahan.

Pada aspek produk, layanan, dan ekspansi pasar, perusahaan mengembangkan portofolio solusi
konstruksi berkelanjutan yang mencakup green building, prefabricated pre-cast volumetric (PPVC), modular
flat-pack solutions, dan teknologi NETRO smart net-zero modular dengan desain rendah karbon. Produk-
produk inovatif ini memposisikan perusahaan sebagai penyedia terdepan dalam segmen pasar ESG yang
berkembang pesat, dengan akses ke pasar proyek berkelanjutan, mekanisme green financing, dan supply
chain yang ramah lingkungan. Potensi dampak finansial mencakup peningkatan nilai kontrak proyek, margin
keuntungan yang lebih tinggi, daya saing tender yang lebih kuat, pertumbuhan backlog proyek, serta biaya
modal yang lebih rendah melalui pembiayaan hijau. Pada aspek ketahanan dan tata kelola, perusahaan
memperkuat manajemen risiko proyek melalui perencanaan proyek tahan iklim dan perlindungan aset untuk
meminimalkan kerugian akibat cuaca ekstrem dan keterlambatan proyek. Integrasi komprehensif tata kelola
iklim dalam struktur organisasi, kepatuhan terhadap regulasi karbon yang berkembang, dan pengembangan
sumber daya manusia dengan kompetensi hijau memperkuat kapabilitas jangka panjang perusahaan.
Dampak kolektif dari inisiatif ini mencakup peningkatan rating ESG, peningkatan kepercayaan investor,
peningkatan kompetensi organisasi, serta penurunan eksposur terhadap risiko iklim dan kerugian finansial
yang terkait. Dengan mengintegrasikan peluang iklim dalam strategi bisnis inti, perusahaan memposisikan diri
untuk pertumbuhan berkelanjutan dalam konteks ekonomi global yang semakin berorientasi pada
keberlanjutan.
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PELUANG BERDASARKAN JANGKA WAKTU

L PELUANG JANGKA PENDEK /\/ PELUANG JANGKA MENENGAH ( ’ PELUANG JANGKA PANJANG
(0 - 2 TAHUN) ‘ (3 -4 TAHUN) (10 - 20 TAHUN)
‘ o Perbaikan efisiensi cepat o Pengembangan lini produk hijau/ o Pertumbuhan besar pada infrastruktur hijau
(quick-win efficiency improvements) berkelanjutan dan tangguh iklim
| £ Inisiatif yang dapatsegerh dumplemenhstkan : M bangkan dan mengomersialisasikan Transisi pasar konstruksi global menuju bangunan
‘ ’@" untuk meningl ldan | pmduk baru untuk memenuhi permintaan dan infrastruktur net-zero serta tangguh ikdim.
mengurangi biaya operasional, termasuik | bangunan berkelanjutan, melalui investasi Porsi bamw_n'hﬁw‘dip_«klukan naik ‘hﬂ_
a efisiensi energi (LED, HVAC, pengurangan ‘ R&D (beton rendah karbon, HVAC hemat 15-20% saat ini menjadi 50-70% atau lebih.
| limbah), konservasi air, serta optimalisasi energi, sistem air terintegrasi, teknologi ¥ 2
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(:‘j Dampak Dengan faatkan peluang kan jangka waktu ini, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, memperkuat daya saing, m
;;; Keseluruhan memperiuas pasar, dan menciptakan nilai finansial berkelanjutan dalam jangka pendek, menengah, hingga panjang.
Tabel 4. Peluang berdasarkan Jangka Waktu
Peluang tersebut jika diklasifikasikan menurut jangka waktu nya bisa dijabarkan sebagai berikut:
Identifikasi Peluang Jangka Pendek dalam periode ini mencakup:

(1) Perbaikan efisiensi cepat (quick-win efficiency improvements)—identifikasi terhadap inisiatif-inisiatif yang
dapat segera diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya operasional
dalam jangka pendek, termasuk peningkatan efisiensi energi di kantor dan fasilitas operasional (penggantian
lampu LED, optimalisasi HVAC, pengurangan limbah), langkah-langkah konservasi air, serta optimalisasi
logistik dan rantai pasok. Inisiatif-inisiatif ini dapat menghasilkan penghematan biaya sebesar Rp10-15 miliar
dalam 12-24 bulan dengan periode pengembalian investasi kurang dari 2 tahun, sehingga menjadi investasi
yang menarik dari perspektif pengembalian finansial;

(2) Pengadaan hijau (green procurement) dan keterlibatan pemasok—identifikasi terhadap peluang untuk
beralih menuju pengadaan material konstruksi dengan jejak karbon lebih rendah, melibatkan pemasok dalam
penerapan praktik keberlanjutan, serta membangun hubungan dengan pemasok yang lebih tangguh terhadap
risiko iklim. Dalam jangka pendek, peluang ini dapat menurunkan biaya pengadaan melalui peningkatan
efisiensi pemasok, memperkuat ketahanan rantai pasok, serta memosisikan perusahaan sebagai pembeli
yang bertanggung jawab dan mendukung pemasok berkelanjutan;

(3) Diferensiasi pasar melalui proyek tangguh iklim (climate-resilient projects)—identifikasi terhadap
pelanggan (institusi maupun pemerintah) yang semakin membutuhkan proyek konstruksi dengan fitur
ketahanan iklim seperti perlindungan banijir, mitigasi panas, dan efisiensi air. Dalam jangka pendek, peluang
ini dapat memosisikan perusahaan sebagai pemimpin pasar dalam konstruksi tangguh iklim, memungkinkan
penerapan harga premium untuk proyek dengan fitur ketahanan yang lebih baik, serta meningkatkan loyalitas
pelanggan melalui penyediaan nilai yang selaras dengan prioritas keberlanjutan pelanggan.
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Identifikasi Peluang Jangka Menengah mencakup:

(1) Pengembangan lini produk hijau/berkelanjutan—identifikasi terhadap peluang untuk mengembangkan dan
mengomersialisasikan produk baru yang dirancang khusus guna memenuhi permintaan yang terus meningkat
terhadap bangunan berkelanjutan. Inisiatif ini memerlukan investasi dalam penelitian dan pengembangan
untuk menciptakan campuran beton rendah karbon, sistem HVAC hemat energi, sistem pengelolaan air
terintegrasi, dan teknologi bangunan pintar. Namun demikian, inisiatif ini berpotensi memberikan pertumbuhan
pasar dan peningkatan margin yang signifikan dalam 3—4 tahun. Proyeksi pertumbuhan pendapatan dari
produk hijau dapat mencapai tambahan pendapatan sebesar Rp160-200 miliar dengan margin 10-12%
(dibandingkan 6—8% pada produk konvensional);

(2) Modernisasi teknologi dan efisiensi operasional—identifikasi terhadap peluang investasi pada teknologi
konstruksi modern seperti konstruksi modular, prefabrikasi, manajemen proyek digital, dan otomasi yang tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan biaya, tetapi juga mengurangi jejak karbon dari
aktivitas konstruksi. Penerapan teknologi maju dapat menghasilkan peningkatan produktivitas tenaga kerja
sebesar 15-20% dan pengurangan limbah material sebesar 10-15%, yang pada akhirnya menghasilkan
penghematan biaya signifikan dan peningkatan daya saing;

(3) Memosisikan perusahaan sebagai pemimpin iklim dan champion ESG—identifikasi terhadap peluang
untuk memanfaatkan pengelolaan risiko iklim dan komitmen keberlanjutan yang kuat guna menarik investor
berfokus ESG, memperoleh akses pembiayaan hijau dengan biaya modal lebih rendah, menarik talenta yang
menghargai perusahaan berorientasi keberlanjutan, serta memperkuat reputasi merek. Dalam 3—4 tahun,
peningkatan posisi ESG dapat memberikan penurunan biaya modal sebesar 25-50 basis poin, memperkuat
hubungan dengan investor, serta meningkatkan valuasi dibandingkan perusahaan sejenis dengan profil ESG
yang lebih lemah.

Identifikasi Peluang Jangka Panjang mencakup:

(1) Pertumbuhan besar pada infrastruktur hijau dan tangguh iklim—identifikasi terhadap besarnya peluang
dari transisi fundamental pasar konstruksi global menuju bangunan dan infrastruktur net-zero serta tangguh
iklim. Dalam 10-20 tahun mendatang, porsi bangunan hijau/berkelanjutan dalam total pasar konstruksi
diperkirakan meningkat dari saat ini sekitar 15-20% menjadi 50-70% atau lebih tinggi, yang
merepresentasikan ekspansi pasar yang sangat besar. Perusahaan yang mampu membangun posisi kuat di
pasar bangunan berkelanjutan berpotensi memperoleh porsi pertumbuhan pasar yang signifikan. Potensi
ekspansi pendapatan jangka panjang dapat mencapai 200-300% bagi perusahaan yang berhasil
bertransformasi menjadi pemimpin bangunan berkelanjutan;

(2) Pemimpin inovasi dalam konstruksi berkelanjutan—identifikasi terhadap peluang untuk membangun
kepemimpinan industri dalam inovasi material konstruksi berkelanjutan, proses manufaktur rendah karbon,
model ekonomi sirkular, dan teknologi pemanfaatan kembali bangunan (adaptive reuse). Kepemimpinan
inovasi dapat memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan, meningkatkan loyalitas pelanggan, menarik
valuasi premium dari investor, serta menjaga profitabilitas jangka panjang. Perusahaan yang menjadi
pemimpin inovasi dapat memperoleh valuasi premium sebesar 20-30% dibandingkan perusahaan sejenis
serta mempertahankan margin yang lebih tinggi;

(3) Penciptaan nilai finansial dari ketahanan iklim—identifikasi terhadap peluang untuk memperoleh nilai
finansial dari meningkatnya pengakuan bahwa ketahanan iklim merupakan fitur penting bagi keberlanjutan
aset dan nilai properti jangka panjang. Bangunan dan infrastruktur yang dirancang dengan fitur ketahanan
iklim yang kuat dapat memperoleh valuasi premium sebesar 15-25%, biaya asuransi lebih rendah, menarik
investor institusional, serta menjaga tingkat kepuasan penghuni yang lebih tinggi. Perusahaan yang memiliki
spesialisasi dalam desain dan konstruksi tangguh iklim dapat membedakan diri, memperoleh posisi premium,
dan meningkatkan margin keuntungan;

(4) Pertumbuhan pasar berkembang dalam adaptasi iklim—identifikasi terhadap peluang untuk berpartisipasi
dalam pembangunan infrastruktur besar-besaran di negara berkembang yang semakin memprioritaskan
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pembangunan tangguh iklim. Negara berkembang yang rentan terhadap dampak perubahan iklim umumnya
memiliki kebutuhan pembangunan infrastruktur yang tinggi serta fokus yang semakin besar pada adaptasi
iklim. Perusahaan yang memiliki kemampuan dalam merancang dan membangun infrastruktur tangguh iklim
memiliki peluang untuk memperoleh pangsa pasar yang signifikan dari pertumbuhan pasar berkembang
tersebut.

5.5 Strategi Perusahaan

Strategi iklim WEGE diarahkan pada tiga agenda utama: pengurangan emisi dan efisiensi sumber daya,
pengembangan produk dan layanan rendah karbon, serta penguatan ketahanan proyek terhadap risiko fisik
iklim.

PILAR STRATEGI PENGELOLAAN RISIKO IKLIM WEGE
RKAP 2026 & RJPP 2026-2030

Implementasi ISO 50001 Sistem Manajemen Energi.

Penggunaan lampu LED, sensor, inverter pada alat angkat-angkut dan AC.
Elektrifikasi kendaraan operasional dan alat kerja bertahap

Inventarisasi GRK Scope 1-3 dan penetapan baseline emisi.

Program efisiensi air dan daur ulang air (water recycling).

1. PENGURANGAN EMISI : Ba"“"m'm
DAN EFISIENSI it Ekar
Maningkatien efisiensi energi dan o Lk
mengurangi emisi GRK dalam = Air ae s o
™ s * Material b Pengelolasn material secara efisien untuk mengurangi limbsh konstruksi.

D T R

Pengembangan green building bersertifikasi (EDGE, GBCI, LEED).

buildi
2. PRODUK DAN LAYANAN ~ ° Sreenbuldns
RENDAH KARBON oy + Pengembangan modular fon dan WG Flatpack.
- = PPVC * Pengembangan PPVC untuk efisiensi material dan pengurangan emisi.
Mengembangkan proch NI
il * NETRO Enwmlll Product Declaration (EPD) un(u-k material -am produk.

.

s v S e + WG Flatpack Desain rendah karbon dan penggunaan material ramah fingkungan.
mendukung transisi hijau. * Smart building Pengembangan smart building berbasis efisiensi energi dan digital,

3. KETAHANAN IKLIM = Adaptasi banjir . . Pcmrlpmlclimn--ul‘ilianl design pada setiap proyek. )
PROYEK * Panas ekstrem = = Sistem drainase adaptif dan flood barrier untuk proyek di area rawan banjir.
* Banjir rob a * Penerapan passive cooling design pada bangunan.
—-\.‘-\_@. * Iimplementasi rainwater harvesting dan water recycling system
A Sy = Penyusunan emergency response plan dan simulasi bencana secara berkala.
* Integrasi risiko iklim ke dalam mansjemen proyek (risk-based approach).

Meningkatkan ketahanan proyek 2
b fop risiko fisik akibat = Kelangkaan air
perubshan iklim den cuaca ekstrem. * Desain adaptif

4. PENDUKUNG * Governance
IMPLEMENTASI * Data & digitalisasi o
Memperkuat tata kelola, data, * Kepatuhan & regulasi :_—c

Digitalisasi ESG dan pengelolaan data teri
Basaline emisi GRK Scope 1-3 dan pemantauan kinerja karbon.
Peningkatan ESG rating dan pelaporan TCFD secara berkala

Integrasi ESG ke dalam SOP, kontrak kerja, dan proses tender.
Kolaborasi dengan pemerintah, BUMN, mitra, dan startup teknologi hijau.
Penguatan kompetensi SDM terkait ESG dan manajemen risiko iklim.

kepatuhan, dan kelaborasi untuk « Kolaborasi
mendukung keberhasilan strategi K i SDM
idim perusahaan, .

TR

DUKUNGAN RKAP 2026 @ e | L e s sermercum gl et g o,
DAN RJPP 2026-2030 e s i T o wec 058 e parishsn e

WEGE berkomitmen mengintegrasikan strategi iklim dalam setiap proses bisnis untuk membangun masa depan yang lebih hijau, tangguh, dan berkelanjutan

Tabel 5. Strategi Iklim Perusahaan

Perusahaan telah mengembangkan strategi iklim komprehensif yang berpusat pada tiga agenda utama untuk
mengelola risiko dan peluang terkait perubahan iklim secara terintegrasi. Strategi ini mencakup pengurangan
emisi karbon dan optimalisasi efisiensi sumber daya di seluruh operasi, pengembangan portofolio produk dan
layanan berkelanjutan dengan jejak karbon rendah, serta penguatan ketahanan proyek konstruksi terhadap
dampak fisik perubahan iklim. Implementasi strategi iklim ini didukung oleh kerangka tata kelola yang kuat,
manajemen data yang terukur, kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, dan kolaborasi strategis dengan
pemangku kepentingan internal dan eksternal.

1. Pilar pertama strategi perusahaan fokus pada pengurangan emisi dan efisiensi sumber daya melalui
optimalisasi konsumsi energi, bahan bakar, listrik, air, dan material di semua lini operasi. Inisiatif
utama meliputi implementasi sistem manajemen energi ISO 50001, transisi ke pencahayaan LED dan
sensor otomatis, pemasangan inverter pada peralatan angkat-angkut dan sistem pendingin udara,
pengembangan armada kendaraan listrik, inventarisasi gas rumah kaca (GRK) Scope 1-3,
optimalisasi penggunaan air, dan program zero waste. Pendekatan holistik ini dirancang untuk
mengurangi biaya operasional sambil menurunkan jejak karbon perusahaan secara signifikan dan
berkelanjutan.

2. Pilar kedua strategi perusahaan difokuskan pada pengembangan dan pemasaran produk serta
layanan konstruksi rendah karbon yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan pasar. Portfolio
produk inovatif mencakup green building dengan sertifikasi keberlanjutan, konstruksi modular ramah
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lingkungan, teknologi prefabricated pre-cast volumetric (PPVC), solusi net-zero modular NETRO, dan
sistem flat-pack WG yang efisien. Strategi ini didukung oleh pengembangan environmental product
declaration, adopsi desain rendah karbon berbasis life cycle assessment, dan integrasi teknologi
smart building untuk optimalisasi performa bangunan. Inisiatif produk ini memperkuat posisi kompetitif
perusahaan di segmen pasar berkelanjutan yang berkembang dengan margin keuntungan yang lebih
tinggi.

3. Pilar ketiga strategi perusahaan menekankan penguatan ketahanan proyek konstruksi terhadap risiko
fisik iklim melalui adaptasi terhadap banjir, panas ekstrem, banjir rob di wilayah pesisir, dan
kelangkaan air. Inisiatif ketahanan mencakup implementasi climate-resilient design dalam
perencanaan proyek, pengembangan sistem drainase adaptif, pemasangan flood barrier pada lokasi
proyek berisiko tinggi, penerapan passive cooling design untuk mengurangi beban pendinginan,
pengembangan sistem rainwater harvesting dan water recycling, serta penyusunan emergency
response plan yang komprehensif. Kerangka pendukung implementasi strategi iklim perusahaan
mencakup digitalisasi ESG terintegrasi, penetapan baseline emisi Scope 1-3, penerapan COBIT ESG
governance framework, monitoring ESG rating eksternal, integrasi praktik ESG ke dalam standard
operating procedures (SOP), serta integrasi komitmen iklim dalam kontrak karyawan dan proposal
tender proyek. Strategi terpadu ini memposisikan perusahaan sebagai pemimpin industri dalam
transisi berkelanjutan dan membangun resiliensi bisnis jangka panjang dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim global.

6. MANAJEMEN RISIKO

6.1 Tata Kelola dan Manajemen Risiko Perubahan lklim

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk menerapkan sistem manajemen risiko yang selaras dengan
ketentuan Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-02/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan
Kegiatan Korporasi Signifikan BUMN. Penerapan sistem tersebut bertujuan untuk memastikan seluruh
kegiatan operasional perusahaan berjalan secara efektif, efisien, akuntabel, dan berkelanjutan dengan tetap
berpedoman pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). Selain mendukung pencapaian tujuan
strategis perusahaan, sistem manajemen risiko juga menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan
bisnis di tengah dinamika perubahan lingkungan usaha, termasuk risiko yang timbul akibat perubahan iklim.
Sistem manajemen risiko Perseroan dilaksanakan secara terintegrasi melalui proses identifikasi, analisis,
evaluasi, pengendalian, pemantauan, serta pelaporan risiko secara berkelanjutan pada seluruh aktivitas bisnis
dan operasional perusahaan. Pendekatan ini mencakup pengelolaan risiko strategis, operasional, keuangan,
kepatuhan, proyek, hingga risiko terkait perubahan iklim yang berpotensi memengaruhi keberlangsungan
usaha, rantai pasok, jadwal proyek, keselamatan kerja, dan kinerja operasional perusahaan.

Dalam implementasinya, Divisi Manajemen Risiko memiliki peran sentral dalam mengoordinasikan,
bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan terhadap pengelolaan risiko proyek maupun risiko
perubahan iklim, termasuk memastikan efektivitas implementasi Four Eyes Principle pada setiap tingkatan
pengambilan keputusan. Penerapan prinsip tersebut dilakukan sebagai bentuk penguatan tata kelola
perusahaan untuk meningkatkan objektivitas, transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pengambilan keputusan
strategis maupun operasional.

Sebagai bagian dari penguatan kerangka tata kelola risiko, Perseroan juga mengadopsi standar SNI
ISO 31000:2018 tentang Prinsip dan Pedoman Manajemen Risiko. Standar ini memberikan pendekatan yang
sistematis, terstruktur, dan berbasis prinsip dalam mengelola risiko perusahaan, termasuk risiko perubahan
iklim. Melalui penerapan standar tersebut, Perseroan dapat melakukan identifikasi terhadap potensi dampak
perubahan iklim yang memengaruhi operasional bisnis, seperti gangguan rantai pasok, keterlambatan proyek
akibat cuaca ekstrem, peningkatan risiko keselamatan kerja, perubahan regulasi lingkungan, hingga potensi
peningkatan biaya operasional. Selain berfokus pada mitigasi risiko, pendekatan ini juga memungkinkan
Perseroan untuk mengidentifikasi peluang adaptasi dan inovasi bisnis yang mendukung daya saing dan
keberlanjutan jangka panjang perusahaan.

Dalam melakukan penilaian risiko perubahan iklim, Perseroan menggunakan dua parameter utama,
yaitu tingkat kemungkinan terjadinya risiko (probability) dan tingkat dampak risiko (impact level). Penilaian
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tingkat dampak dilakukan untuk mengukur potensi tingkat keparahan kerugian yang dapat ditimbulkan
terhadap aspek operasional, finansial, keselamatan kerja, lingkungan, reputasi perusahaan, maupun
kepentingan pemangku kepentingan. Sementara itu, penilaian probabilitas dilakukan dengan mengevaluasi
kemungkinan terjadinya suatu risiko berdasarkan karakteristik aktivitas operasional, lokasi proyek, historis
kejadian, serta dinamika kondisi eksternal yang dapat memengaruhi bisnis perusahaan. Berdasarkan hasil
penilaian tersebut, Perseroan menerapkan matriks peta risiko (risk heat map) sebagai alat untuk menentukan
prioritas pengelolaan risiko. Peta risiko digunakan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang memerlukan
perhatian dan mitigasi prioritas dengan mempertimbangkan kombinasi antara tingkat dampak dan probabilitas
terjadinya risiko. Pendekatan ini memungkinkan Perseroan untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih
efektif, memperkuat langkah mitigasi, serta meningkatkan kesiapan organisasi dalam menghadapi potensi
risiko yang signifikan, termasuk risiko terkait perubahan iklim dan keberlanjutan.

Sebagai bagian dari komitmen terhadap peningkatan tata kelola keberlanjutan, Perseroan juga terus
mengembangkan integrasi aspek Environmental, Social, and Governance (ESG) ke dalam proses bisnis dan
pengambilan keputusan strategis perusahaan. Hal tersebut dilakukan melalui penguatan monitoring Key
Performance Indicator (KPl) ESG, peningkatan kualitas sustainability reporting, pengembangan sistem
pelaporan risiko berbasis digital, serta peningkatan budaya sadar risiko di seluruh lini organisasi. Dengan
pendekatan tersebut, Perseroan berupaya membangun ketahanan bisnis yang adaptif, berkelanjutan, dan
mampu merespons tantangan perubahan iklim secara proaktif di masa mendatangi.

MATRIK PETA RISIKO (HEATMAP)

Hampir Pasti |
Terjadi

Sangat
Mungkin

PROBABILITAS

Rendah Sangat Tinggi

5

Rendah Skala Risiko| Level Risiko

Matriks Analisa Risiko

Gambar 8. Matrix Risiko (heatmap)

Kriteria probabilitas digunakan sebagai dasar untuk menentukan tingkat kemungkinan terjadinya
suatu risiko dalam aktivitas operasional maupun proses bisnis perusahaan. Dengan menetapkan kriteria
probabilitas yang jelas, terukur, dan terstruktur, PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk dapat melakukan
evaluasi risiko secara lebih objektif dan konsisten. Penilaian ini memungkinkan Perseroan untuk
mengidentifikasi tingkat peluang terjadinya suatu risiko berdasarkan frekuensi kejadian, kondisi operasional,
karakteristik aktivitas bisnis, serta faktor internal dan eksternal yang memengaruhi perusahaan.

Melalui pendekatan tersebut, Perseroan dapat mengklasifikasikan risiko berdasarkan tingkat
kemungkinannya, mulai dari risiko dengan probabilitas rendah hingga risiko dengan probabilitas tinggi. Hasil
penilaian probabilitas selanjutnya digunakan sebagai bagian dari proses analisis risiko untuk menentukan
prioritas pengelolaan dan kebutuhan pengendalian yang sesuai. Dengan demikian, Perseroan dapat
mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dalam upaya pencegahan, mitigasi, pemantauan, dan
peningkatan kesiapsiagaan terhadap risiko yang berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap
keberlangsungan usaha dan pencapaian tujuan strategis perusahaan.
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SANGAT JARANG JARANG TERJADI BISA TERJADI SANGAT MUNGKIN HAMPIR PASTI
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3 terjadi hanya 2 terjadi sokali terjadi sekali
jarang, paling wall dal tidak sering. dal dal
KEMUNGKINAN banyak satu kali R o | . x : f’l"' # ;""’"
TERJADI dalam setahun & butan ] S -
.I < 1 permil Dari 1 permil Diatas 1 Diatas 5 s/d > 10% dari
u dari frekuensi s/d 1% dari dari frekuensi 10% dari frekuensi frekuensi
FREKUENSI kejadian / frekuensi kejadian / kejadian / kejadian / kejadian /
KEJADIAN jumlah transaksi jumlah transaksi jumiah transaksi jumlah transaksi jumlah transaksi
a Probabilitas Prol.mbsh.lns Ffrob.‘)lmh?as Prubablhla.s Rtobabnllla:.
~d kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko kejadian Risiko
kejadian Risiko - 2 S 2
di bawah 20% dari 20% sampal  antara 4 my antara 60% sampai  antara 80% sampai
PERSENTASE » dengan 40% gan 6( dengan 80% dengan 100%

o Catatan: Skala ini digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan risko berdasarkan frokuens: dan persentase kejadiar

/T RANGE DAMPAK

7) KRITERIA DAMPAK FINANSIAL

ir%'- DESKRIPSI DAMPAK

) Dampak sangat rendah yang dapat
@?@ SANGAT RENDAH X = 20% dari o mengakibatkan kerusaka'n! kerugian/
e Batasan Risiko penurunan kurang dari 20% dari nilai
Batasan Risiko

20% < X < 40% A Dampak rendah yang dapat mengakibatkan
RENDAH kerusakan/ kerugian/ nan 20%-40%
‘ i dari Batasan Risiko 'II N e I P

dari nilai Batasan Risiko

Dampak kritis yang dapat mengakibatkan

‘ 40% < X < 609 ;
MODERAT > y A _U_ fH),  kerusakan/ kerugian/ penurunan 40%-6(
dari Batasan Risiko dari nilai Batasan Risiko

Dampak disruptif yang dapat mengakibatkan

0, < o,
TINGGI 69 sl 8_0_/0 o kerusakan/ kerugian/ penurunan 60%-80%
i dari Batasan Risiko dari nilai Batasan Risiko

SANGAT TINGGI X > 80% dari

Dampak katastrofe yang dapat
e Batasan Risiko ) ‘

mengakibatkan kerusakan/ kerugian/
penurunan > 80% dari nilai Batasan Risiko

Gambar 10. Skala range dampak Finansial

Kriteria dampak digunakan sebagai dasar untuk menentukan tingkat pengaruh atau konsekuensi yang
dapat ditimbulkan oleh suatu risiko terhadap kegiatan operasional, kinerja keuangan, keberlangsungan bisnis,
reputasi perusahaan, aspek keselamatan kerja, maupun kepatuhan terhadap regulasi. Dengan menetapkan
kriteria dampak yang terstruktur, terukur, dan konsisten, PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk dapat
melakukan evaluasi risiko secara objektif serta mengidentifikasi tingkat keparahan dari setiap risiko yang
berpotensi memengaruhi perusahaan. Penilaian dampak dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek yang dapat terdampak apabila risiko terjadi, termasuk potensi kerugian finansial, gangguan operasional,
keterlambatan proyek, dampak terhadap lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja, serta reputasi
perusahaan di mata pemangku kepentingan. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, Perseroan dapat
mengategorikan risiko sesuai tingkat dampaknya, mulai dari dampak rendah hingga dampak sangat signifikan.
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Hasil evaluasi dampak kemudian digunakan sebagai bagian dari proses analisis dan prioritisasi risiko
untuk menentukan langkah mitigasi yang tepat dan proporsional. Pendekatan ini memungkinkan Perseroan
untuk merancang strategi pengendalian dan mitigasi risiko secara lebih efektif, meningkatkan kesiapsiagaan
organisasi, serta meminimalkan potensi dampak negatif terhadap keberlanjutan usaha dan pencapaian tujuan
strategis perusahaan.

6.2 Manajemen Risiko Perubahan Iklim

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk menyadari bahwa perubahan iklim dapat menimbulkan
berbagai risiko fisik maupun risiko transisi yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan operasional, kinerja
keuangan, pelaksanaan proyek, serta ketahanan bisnis perusahaan secara keseluruhan. Risiko fisik dapat
berupa peningkatan intensitas cuaca ekstrem, banjir, kenaikan suhu, gangguan rantai pasok, dan
keterlambatan proyek akibat kondisi lingkungan yang tidak menentu. Sementara itu, risiko transisi dapat
muncul akibat perubahan regulasi, tuntutan pasar terhadap praktik bisnis rendah karbon, perkembangan
teknologi hijau, serta meningkatnya ekspektasi pemangku kepentingan terhadap implementasi prinsip
keberlanjutan.

Sebagai bentuk komitmen terhadap pengelolaan risiko yang berkelanjutan, Perseroan menerapkan
pendekatan manajemen risiko perubahan iklim yang terstruktur, terintegrasi, dan proaktif. Pendekatan
tersebut mencakup proses identifikasi, analisis, evaluasi, pengendalian, pemantauan, dan pelaporan risiko
perubahan iklim pada seluruh aktivitas bisnis dan operasional perusahaan. Proses ini dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap potensi risiko dapat diantisipasi secara dini serta dikelola melalui langkah mitigasi
dan adaptasi yang tepat. Dalam implementasinya, Perseroan melakukan identifikasi terhadap berbagai
potensi dampak perubahan iklim yang dapat memengaruhi proyek konstruksi, fasilitas operasional, rantai
pasok, keselamatan dan kesehatan kerja, efisiensi sumber daya, hingga keberlangsungan investasi
perusahaan. Penilaian risiko dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat probabilitas dan tingkat dampak
risiko, sehingga Perseroan dapat menentukan prioritas pengelolaan risiko berdasarkan tingkat materialitasnya
terhadap bisnis.

Selain melakukan pengendalian risiko, Perseroan juga mengembangkan berbagai langkah adaptasi
untuk meningkatkan ketahanan operasional terhadap dampak perubahan iklim. Langkah adaptasi tersebut
meliputi penerapan desain bangunan yang lebih tahan terhadap perubahan cuaca ekstrem, penguatan
efisiensi energi dan penggunaan air, pengembangan konstruksi rendah karbon, penguatan pengelolaan
lingkungan proyek, serta peningkatan kesiapsiagaan operasional dan rantai pasok terhadap potensi gangguan
akibat perubahan iklim.

Di sisi mitigasi, Perseroan terus mendorong implementasi strategi dekarbonisasi melalui
pengembangan green building, pemanfaatan energi terbarukan, penggunaan material ramah lingkungan,
efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan limbah konstruksi, serta penguatan integrasi aspek
Environmental, Social, and Governance (ESG) ke dalam proses bisnis perusahaan. Perseroan juga secara
bertahap memperkuat tata kelola keberlanjutan dan pengelolaan risiko iklim melalui peningkatan monitoring
KPI ESG, sustainability reporting, dan pengembangan budaya sadar risiko di seluruh lini organisasi. Melalui
penerapan strategi tersebut, Perseroan berupaya meningkatkan ketahanan bisnis terhadap dampak
perubahan iklim, mendukung pencapaian target pembangunan berkelanjutan, serta menciptakan nilai jangka
panjang bagi pemangku kepentingan, masyarakat, dan lingkungan. Selain itu, WIKA Gedung
mengembangkan langkah-langkah adaptasi untuk menghadapi dampak perubahan iklim, serta strategi
mitigasi sebagai berikut :

S e s o d Nilai Periode EL Tingkat Level Prioritas
No Peristiwa Risiko Penyesuaian & Mitigasi Risiko Waktu Probabilitas Dampak Risiko Risiko

Risiko Fisik Akut (Physical Risk)

Bencana Alam = Memastikan CAR dengan : (5)
dan Cuaca klausul yang mencakup Jt Term Hampir Pasti | Moderat | to High -
Ekstrem bencana alam. Terjadi 17
* Menggunakan data BMKG

Natural disasters untuk cuaca historis dan
and extreme berkoordinasi secara intensif
weather dengan BMKG untuk

prediksi/prakiraan cuaca

sebelum pekerjaan dimulai
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atau pada saat perencanaan
schedule proyek

= Membuat jadwal pekerjaan
tanah yang
mempertimbangkan target
produktivitas selama musim
kering dan musim hujan.

* Membuat drainase
sementara untuk
mengurangi potensi
genangan air.

= Memperkuat tanggul yang
ada untuk melindungi
platform dari banjir, dan jika
perlu, membangun tanggul
tambahan di sekitar lokasi
proyek dan mengeringkan
saluran pembuangan.

* Memastikan terdapat tempat
dan saluran pembuangan air
ke luar Lokasi proyek
dengan baik dan aman

= Membangun sistem
peringatan dini

Risiko Fisik Kronis (Physical Risk)

2 | Kenaikan Suhu = Memastikan CAR dengan Rp. 600 Short (1) (3)
dan Gelombang klausul yang mencakup Jt Term Sangat Moderat
Panas bencana alam. Jarang

= Menggunakan data BMKG Terjadi
Rising untuk cuaca historis dan
temperatures berkoordinasi secara intensif
and heatwaves dengan BMKG untuk

prediksi/prakiraan cuaca
sebelum pekerjaan dimulai
atau pada saat perencanaan
schedule proyek

= Penyesuaian jam kerja;

= Penggunaan material tahan
panas;

= Penyediaan fasilitas
pendingin

= Desain bangunan sesuai
dengan kondisi lingkungan
proyek

= Membangun sistem
peringatan dini

3 | Kenaikan = Memastikan CAR dengan Rp. 315 Short (1) (3)
Permukaan Air klausul yang mencakup Jt Term Sangat Moderat
Laut bencana alam. Jarang
= Menggunakan data BMKG Terjadi
Sea level rise untuk cuaca historis dan

berkoordinasi secara intensif
dengan BMKG untuk
prediksi/prakiraan cuaca
sebelum pekerjaan dimulai
atau pada saat perencanaan
schedule proyek

= Desain ramah pesisir
(penyesuaian desain dengan
lingkungan proyek);

= Desain dengan standar
konstruksi khusus;

= Kolaborasi dengan
pemerintah daerah

= Mempersiapkan pompa
untuk menangani potensi
banjir di daerah-daerah
tertentu.

= Membangun sistem
peringatan dini

4 | Ketidakpastian * Optimalisasi penggunaan Rp. 982 Short (3) (2)
Ketersediaan Air air; Jt Term Bisa Terjadi | Rendah
= Pengaplikasian teknologi
Water availability daur ulang;

uncertainty




* Memastikan terdapat
cadangan pasokan air

= Koordinasi dengan
PAM/PDAM juga pemerintah
setempat

Risiko Transisional (Transitional Risk)

Tekanan Pasar & | = Diversifikasi proyek hijau; (2)
Preferensi = Strategi pemasaran Term Sangat Rendah
Pelanggan berkelanjutan; Mungkin
= Sertifikasi bangunan hijau Terjadi
Market pressure
& customer
preference
6 Risiko Reputasi = Transparansi pelaporan Short (3) (3)
ESG ESG; Term Bisa Terjadi | Moderat -13
= Menjalankan komunikasi
ESG reputation aktif dengan stakeholder
risk eksternal;
= Komitmen terhadap target
emisi
7 | Inovasi = Penguatan dan Rp 450 | Medium (3) (4) Moderate | 1
Teknologi Hijau pengembangan R&D Jt Term Bisa Terjadi Tinggi | to High -
& Kompetisi internal; 18
= Melakukan upaya investasi
Green teknologi berkelanjutan;
technology * Menjalankan program-
innovation & program pelatihan karyawan
competition tentang ESG dan sertifikasi ;
8 Perubahan = Melakukan pemantauan Rp 515 | Medium (4) (3) Moderate 3
Regulasi Iklim berkala dan evaluasi Jt Term Sangat Moderat -14
perkembangan peraturan Mungkin
Climate-related dan standar yang berlaku Terjadi
regulation untuk pembuangan air
changes limbah.

= Menyesuaikan dan
meningkatkan sistem
pengolahan air limbah agar
sesuai dengan atau
melampaui persyaratan
peraturan terbaru.

= Menerapkan pemantauan
rutin terhadap kualitas air
limbah dan memastikan
pelaporan kepatuhan tepat
waktu kepada otoritas
terkait.

= Pengembangan dan
peningkatan desain hijau
sejak awal;

= Menjalin Kerjasama dan
komunikasi dengan regulator

Tabel 6. Mitigasi Risiko

Tabel mitigasi risiko perubahan iklim diatas menggambarkan hasil identifikasi risiko fisik dan risiko transisi
yang berpotensi memengaruhi operasional dan keberlanjutan bisnis Perseroan. Risiko-risiko tersebut
diklasifikasikan berdasarkan jenis risiko, tingkat probabilitas, tingkat dampak, level risiko, prioritas risiko, serta
horizon waktu risiko. Risiko fisik mencakup antara lain bencana alam dan cuaca ekstrem, kenaikan suhu,
kenaikan permukaan air laut, dan ketidakpastian ketersediaan air. Sementara itu, risiko transisi meliputi
tekanan pasar terhadap proyek hijau, risiko reputasi ESG, inovasi teknologi hijau dan kompetisi, serta
perubahan regulasi terkait perubahan iklim.

Untuk setiap risiko yang teridentifikasi, Perseroan telah menetapkan berbagai langkah penyesuaian, mitigasi,
dan pengendalian yang relevan, seperti penguatan sistem proteksi proyek, pemanfaatan data BMKG,
optimalisasi desain konstruksi, peningkatan efisiensi operasional, pengembangan teknologi hijau, penguatan
ESG reporting, serta peningkatan koordinasi dengan regulator dan pemangku kepentingan terkait. Langkah-
langkah tersebut dilakukan sebagai bagian dari upaya Perseroan dalam memperkuat ketahanan operasional
dan meminimalkan potensi dampak finansial maupun non-finansial akibat perubahan iklim.
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Nilai risiko yang disajikan pada tabel merupakan estimasi biaya mitigasi dan penanganan risiko yang telah
diperhitungkan Perseroan berdasarkan tingkat eksposur masing-masing risiko. Secara pelaporan keuangan,
biaya-biaya terkait pengelolaan risiko perubahan iklim tersebut pada prinsipnya telah terkonsolidasi dan
tercermin dalam laporan keuangan Perseroan melalui pos biaya operasional, pengelolaan proyek, investasi
efisiensi, pengembangan teknologi, pengelolaan lingkungan, maupun belanja terkait keberlanjutan lainnya
sesuai dengan karakteristik aktivitas dan kebutuhan operasional perusahaan. Dengan demikian, pengelolaan
risiko perubahan iklim tidak dipandang sebagai biaya tambahan semata, melainkan sebagai bagian integral
dari strategi keberlanjutan dan penguatan ketahanan bisnis jangka panjang Perseroan.

Identifikasi Screening risiko fisik dan transisi berdasarkan lokasi, jenis | Climate risk register per proyek dan
proyek, material, energi, air, rantai pasok, dan regulasi. korporasi.

Analisis Menilai kemungkinan, dampak finansial, dampak Heatmap risiko iklim dan skenario
operasional, horizon waktu, dan keterkaitan dengan sensitivitas biaya/jadwal.
biaya, jadwal, mutu, K3, dan reputasi.

Evaluasi Menentukan prioritas risiko berdasarkan risk appetite, Daftar risiko prioritas dan toleransi risiko.
materialitas, dan dampak terhadap tujuan strategis.

Mitigasi Menerapkan desain adaptif, efisiensi energi/air, green Rencana aksi mitigasi dengan PIC, target,
procurement, contingency plan, asuransi, dan klausul anggaran, dan jadwal.
kontrak ESG.

Monitoring Menggunakan dashboard ESG/iklim, audit internal, review | Laporan kinerja iklim dan update risk
berkala, dan pelaporan ke manajemen. register.

Pelaporan Menghubungkan data risiko dengan laporan Disclosure iklim yang konsisten,
keberlanjutan, TCFD, dan pengungkapan PSPK/IFRS S2. | terdokumentasi, dan audit-ready.

Tabel 7. Tahap proses Risiko iklim

Fungsi manajemen keuangan PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk mengintegrasikan konsiderasi risiko
iklim ke dalam proses perencanaan keuangan dan penganggaran tahunan untuk memastikan bahwa proyeksi
kinerja keuangan dan arus kas perusahaan secara akurat merefleksikan potensi dampak iklim terhadap
struktur biaya, pendapatan, dan kebutuhan modal. Integrasi ini dilaksanakan melalui penyesuaian sistematis
terhadap data historis dan proyeksi finansial dengan menggabungkan faktor-faktor risiko iklim yang material.

Dalam konteks manajemen konstruksi, tim manajemen keuangan menerapkan penyesuaian khusus sebagai
berikut:

(1) Estimasi Biaya Proyek — Dalam proses estimasi biaya proyek konstruksi, divisi estimasi menambahkan
cadangan biaya kontingensi untuk mengantisipasi dampak iklim yang teridentifikasi. Sebagai ilustrasi,
untuk proyek-proyek yang berlokasi di wilayah rentan banjir, penambahan cadangan 3-5% diakui untuk
mengakomodasi potensi penundaan pekerjaan akibat cuaca ekstrem dan biaya tindakan mitigasi darurat;
untuk proyek-proyek di zona beban panas tinggi, alokasi biaya tambahan diakui untuk kebutuhan sistem
pendinginan/ventilasi yang ditingkatkan dan implementasi program pencegahan heat stress bagi pekerja;
untuk proyek-proyek yang bergantung pada rantai pasokan material kritis dengan tingkat kerentanan iklim
tinggi (misalnya semen dari wilayah dengan risiko kelangkaan air), penambahan 2-4% untuk
mengakomodasi potensi inflasi harga material.

(2) Manajemen Modal Kerja — Risiko iklim dapat mempengaruhi kebutuhan modal kerja perusahaan. Apabila
gangguan rantai pasokan diantisipasi, buffer persediaan untuk material kritis ditingkatkan (tambahan 1-2
bulan persediaan operasional) untuk mengurangi risiko keunggulan proyek; apabila penundaan jadwal
proyek diproyeksikan akibat dampak iklim, penyesuaian terhadap jadwal pembayaran dan proyeksi arus
kas diterapkan untuk mengakomodasi perpanjangan durasi proyek.

(3) Proyeksi Pendapatan — Untuk lini produk bangunan hijau dengan margin keuntungan yang lebih tinggi,
proyeksi pertumbuhan pendapatan disesuaikan ke atas berdasarkan akselerasi permintaan institusional
terhadap properti berkelanjutan; sebaliknya, untuk produk bangunan konvensional dengan margin yang
lebih rendah, proyeksi disesuaikan ke bawah jika identifikasi perpindahan pasar berlangsung lebih cepat
dari antisipasi awal.

(4) Anggaran Biaya Operasional — Penyesuaian anggaran beban operasi diakui untuk mengantisipasi
peningkatan biaya terkait iklim, mencakup: peningkatan biaya energi di fasilitas kantor pusat dan fasilitas
operasional jika mekanisme penetapan harga karbon diimplementasikan, peningkatan premi asuransi
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apabila riwayat kerugian terkait iklim menunjukkan tren buruk, dan peningkatan biaya kepatuhan dan audit
untuk pelacakan metrik iklim serta pemeliharaan pengungkapan risiko iklim. Hasil dari penganggaran yang
disesuaikan dengan risiko iklim adalah proyeksi keuangan yang lebih realistis, yang mengakomodasi
peluang positif (pertumbuhan pendapatan bangunan hijau) dan eksposur risiko (dampak cuaca, gangguan
pasokan), sehingga mengurangi varians yang tidak terduga antara anggaran dan realisasi serta
meningkatkan akurasi peramalan keuangan jangka menengah.

7. METRIK DAN TARGET

7.1 Metrik Kinerja lklim 2025
Metrik Nilai/Status 2025

Relevansi TCFD

Total konsumsi energi 405.367,56 GJ Dasar pengelolaan efisiensi energi.

Intensitas energi 0,2497 GJ/juta Rupiah Mengukur efisiensi energi relatif terhadap
pendapatan.

Emisi Scope 1 19.805,26 ton CO2e Emisi langsung dari operasional dan
bahan bakar.

Emisi Scope 2 4.301,64 ton CO2e Emisi tidak langsung dari listrik yang
dibeli.

Emisi Scope 3 1.037,22 ton CO2e Emisi rantai nilai yang perlu diperluas
cakupannya.

Intensitas emisi 0,0151 ton COZ2e/juta Rupiah Mengukur kinerja karbon relatif terhadap
pendapatan.

Konsumsi air 43.605.306 m3 Indikator risiko dan efisiensi sumber daya
air.

Proyek green building 16% proyek green building Indikator transisi portofolio produk/jasa.

Kendaraan listrik 7 mobil listrik dan 1 motor listrik Inisiatif transisi energi transportasi
operasional.

SPKLU 2 unit di hotel dan apartemen milik WEGE | Dukungan infrastruktur kendaraan listrik.

Biaya lingkungan Rp96.557.394 Biaya untuk penanaman pohon dan
konservasi.

Komitmen NZE Net Zero Emission 2060 Scope 1, 2, dan Target jangka panjang dekarbonisasi.
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Tabel 8. Metrik Kinerja Iklim

Perusahaan telah menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan berdasarkan 1SO 14001:2018 dan Sistem
Manajemen Energi berdasarkan 1ISO 50001:2018 untuk memastikan kinerja lingkungan diimplementasikan
dengan baik sesuai prinsip sistem manajemen. Penetapan target kinerja lingkungan disesuaikan target Sistem
Manajemen WIKA Gedung yang ditetapkan oleh manajemen. Sumber energi yang telah diidentifikasi terkait
operasional Perusahaan adalah sebagai berikut:

Scope 1: e Bahan Bakar Minyak
e Gasalam
e Refrigerants

Scope 2: e Listrik

Scope 3: ¢ Transportasi

e Perjalanan

Pencapaian metrik kinerja iklim perusahaan pada tahun 2025 menjadi fondasi penting dalam mengevaluasi
sejauh mana paparan operasi proyek terhadap risiko perubahan iklim. Selain memantau jejak lingkungan
melalui intensitas energi dan emisi (Scope 1, 2, dan 3), metrik ini secara langsung dihubungkan dengan
manajemen risiko keuangan perusahaan.

Penggunaan metrik tidak hanya berfokus pada pelaporan keberlanjutan, tetapi juga digunakan untuk melacak
potensi biaya penundaan proyek, kerusakan fisik aset, serta kenaikan biaya operasional yang dipicu oleh risiko
iklim. Dengan memantau indikator seperti konsumsi air dan transisi menuju green building, perusahaan dapat
memetakan area yang berpotensi memicu lonjakan biaya perbaikan infrastruktur atau kenaikan premi asuransi
akibat cuaca ekstrem. Langkah ini memastikan bahwa setiap metrik lingkungan memiliki relevansi langsung
dalam menjaga efisiensi anggaran dan margin proyek.
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7.2 Matrik Risiko Prioritas

Risiko Horizon

Cuaca ekstrem dan
banijir

Dampak Finansial

Delay, penalti, biaya
perbaikan, premi
asuransi. (OPEX)

Mitigasi

Climate-resilient design,
contingency schedule,
asuransi, monitoring
cuaca.

PIC Utama
Project, QHSE, Risk

Gelombang panas Pendek

Produktivitas turun,
biaya kesehatan,
kebutuhan pendinginan.
(OPEX)

Manajemen jam kerja,
passive cooling, K3,
desain hemat energi.

Project, QHSE,
Engineering

Banijir rob/pesisir

Pendek-Menengah

Biaya desain protektif
dan pemeliharaan
meningkat. (OPEX)

Desain elevasi,
drainase adaptif, flood
barrier.

Engineering, Project

Regulasi karbon dan
green building

Menengah

Biaya sertifikasi, pajak
karbon, risiko
keterlambatan
compliance. (OPEX dan
CAPEX)

Green certification,
carbon accounting,
legal monitoring.

Legal, ESG,
Engineering

Tekanan pasar green Pendek-Menengah Kehilangan Portofolio green Business Development,

building tender/revenue. building, modular, Engineering
(Pendapatan) branding ESG leader.

Teknologi rendah Menengah Capex teknologi dan BIM, smart DTPS, Engineering,

karbon risiko tertinggal construction, material Procurement
kompetisi. (CAPEX) rendah karbon,

kemitraan.

Reputasi ESG Pendek Akses pendanaan dan ESG rating, disclosure, Corporate Secretary,
investor menurun. stakeholder ESG, Finance
(Penilaian dan OPEX) engagement.

Tabel 9. Metrik Risiko Prioritas

Matriks risiko prioritas iklim PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk mengidentifikasikan tujuh risiko iklim
yang material dengan pendekatan yang terstruktur kepada karakterisasi, kuantifikasi, pengembangan strategi
mitigasi, pada saat penugasan kepemilikan. Prioritras berdasarkan materialitas keuangan, jangka waktu,
relevansi strategis memastikan bahwa sumberdaya perusahaan dialokasikan secara efisien kepada inisiatif
mitigasi risiko dengan dampak tertinggi. Strategi mitigasi komprehensif dengan kepemilikan yang jelas pada
KPI memungkinkan pelaksanaan yang efektif dalam melakukan pemantauan dari risk management. Melalui
pendekatan ini, perusahaan berupaya meningkatkan resiliensi bisnis, memperkuat daya saing, dan
mendukung transformasi menuju operasional serta konstruksi rendah karbon yang berkelanjutan.

7.3 Target dan Roadmap

Target/Rencana
Baseline emisi Scope 1-3

KPI yang Disarankan Periode
Baseline terverifikasi per sumber emisi 2026

dan per proyek.
Dashboard ESG, website ESG, audit trail 2026
data, dan pelaporan berkala.
Peningkatan skor ESG rating dan reputasi | 2026-2030
keberlanjutan.
Minimal 4 pilot project ESG dan 2026
pembelajaran untuk replikasi.

Digitalisasi ESG

ESG Rating International

Pilot Project ESG

COBIT BIS 24 Modul embeded ESG Implementasi modul, maturity level, dan 2026-2027
hasil evaluasi internal.

Integrasi ESG ke tender dan kontrak Persentase proposal/kontrak yang 2026-2028
memuat klausul ESG dan iklim.

Recycle Material Volume material daur ulang, waste 2026-2030
diverted, dan nilai ekonomi produk.

Green Innovation Hubs Pengembangan pusat inovasi hijau dan 2028-2030

kolaborasi lintas industri.
Penurunan emisi bertahap menuju Net 2060
Zero Scope 1, 2, dan 3.

Tabel 10. Target NZE 2060

NZE 2060

Perusahaan telah melakukan pemantauan jejak lingkungan selama tahun 2025 dan menetapkan data yang
terhimpun di tahun 2025 sebagai baseline untuk penyusunan Roadmap NZE 2060. Intensitas energi
ditargetkan mengalami penurunan sebesar 2% setiap tahun dan emisi karbon diproyeksikan menuju Net Zero
Emission di tahun 2060 dengan menerapkan langkah-langkah pengurangan emisi dan juga inisiatif lingkungan
yang dapat berkontribusi mengurangi emisi karbon. Roadmap iklim dan target keberlanjutan perusahaan
dirancang tidak hanya untuk mencapai Net Zero Emission pada tahun 2060, tetapi juga sebagai strategi
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mitigasi terukur guna melindungi nilai finansial proyek. Kami menetapkan sasaran keuangan yang spesifik
untuk pengelolaan risiko iklim serta pengurangan biaya perbaikan infrastruktur akibat dampak cuaca ekstrem.
Dalam jangka menengah, perusahaan menargetkan efisiensi pengeluaran dan penurunan biaya penanganan
dampak bencana secara bertahap. Langkah ini ditempuh melalui standardisasi desain bangunan yang lebih
adaptif dan tahan lama, serta optimalisasi kerja sama dengan penyedia asuransi untuk mendapatkan premi
rendah pada proyek-proyek dengan risiko terkendali. Target ini sepenuhnya selaras dengan komitmen
perusahaan dalam memitigasi risiko fisik guna menjaga stabilitas operasional di setiap lokasi proyek. Untuk
target sampai 2030 Wege telah Menyusun roadmap sebagai gambar berikut:

Do ROAD-MAP ESG WEGE 2026 - 2030 (5 Fase) “/=~"% * "

B, %, B %, ©
T g Wil g = 7 =

Ry Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4 Fase 5
3 Planning & Implementation Monitoring & Expansion & Legacy &
Foundation Optimization Advocacy Systemic Impact o

— KEY STRATEGIES

e®s ~
(CJ) © Menstapkanvisidanmisi RN ool 'ﬁ\ ) Menciptakan green innovation
ESG 7 o o e
angan awal emisi
ESG
©) Membentuk satuan tugas dan fimbah o S 0 o = (2] u::':;ﬂ;o;wu
ESG € Hubungan komunitas dan pembuatan keputusan di bidang ESG e e %
ekosist ! berbasis dat Merancang mekanisme insen
€ Metakuian penisian T b @ Kebertanjutan dan ESG berbasis performa
mlm-kh;bm € Scoring ESG - CSA (2] mmecpescymg Incasl janoka DROIMIG proiiels
© Baseine & Workprogram @) Menjalin kolaborasi ESG lintas
€ Menetapkan tujuan dan © White Paper & Sustainabiity industri (cross-sector
Lo Financing partnerships)

Gambar 11. Roadmap ESG WEGE 2026-2030

Perusahaan telah menetapkan target dan roadmap komprehensif untuk mengimplementasikan strategi iklim
dan ESG secara terukur dan terstruktur hingga tahun 2060, dengan integrasi analisis arus kas dan
penghematan biaya operasional yang signifikan. Roadmap ini mencakup inisiatif jangka pendek (2026), jangka
menengah (2026-2030), dan jangka panjang (2028-2030 dan 2060) yang dirancang untuk mengintegrasikan
praktik keberlanjutan ke dalam operasi inti perusahaan, meningkatkan transparansi pelaporan, memperkuat
tata kelola iklim, dan mencapai komitmen Net Zero Emissions (NZE) pada tahun 2060. Setiap target dilengkapi
dengan key performance indicator (KPI) yang terukur untuk memastikan akuntabilitas, kemajuan yang dapat
diverifikasi, serta dampak finansial positif yang terukur melalui arus kas dan penghematan biaya operasional.

Pada fase jangka panjang, perusahaan berkomitmen untuk mencapai Net Zero Emissions pada tahun 2060
melalui pengurangan emisi bertahap dan terencana di seluruh Scope 1, 2, dan 3, selaras dengan target
pembatasan kenaikan suhu global 1,5°C. Analisis finansial jangka panjang menunjukkan bahwa investasi
berkelanjutan dalam inisiatif keberlanjutan menghasilkan cumulative cash flow positif yang signifikan melalui:

a. Penghematan biaya operasional berkelanjutan dari efisiensi energi, material, dan air;

b. Peningkatan revenue dari ekspansi portofolio produk green dan modular construction dengan
kontribusi pertumbuhan pendapatan;

c. Pengurangan risiko finansial akibat mitigasi risiko iklim yang mencegah kerugian dari cuaca ekstrem
dan delay proyek;

d. Akses ke green financing dengan cost of capital yang lebih rendah, menghasilkan penghematan biaya
bunga sebesar 2—3% per tahun; dan

e. Premium valuasi perusahaan akibat peningkatan ESG score yang meningkatkan attractiveness
investor sebesar 15-20%.
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Roadmap NZE WEGE
2026 - 2060

Komitmen WEGE untuk mencapai Net Zero Emission pada tahun 2060 2060
melalui pengurangan emisi bertahap dan efisiensi operasional
di seluruh lini bisnis.

TARGET NZE

ROADMAP PROGRAM & INISIATIF NZE

@ Efsiarai BBM handorasn & slat berat Fusl Effcimncy Eco driving. manitoring BEM
(2] e . i terjachwal

© implementasi IS0 50001 Energy Management  Sistern manajemen energi
© PLTS stap kamtorfsite plot Renewable Energy  Solar rooftop awsl

@ Optimasi HVAC & pencahayasn Enargy Efficiency LED & smart contrel

© Korversi kendarasn eperasionsl EV Electification 50% armada EV

[ )° hands v 100% armada EV

O implementasi biofuel B40-8100 Low Carbon Fusl Substitusi BBM fosd

€ Fuel management system digital Digital Fuel Manitaring karsumsi real tase
@ Oapansi PLTS seiuruh site besar Runewable Energy Ekspansi rooftop solse

© Greon slectricity / REC Renewable Energy  Pembelian RE certificate

O Elekurifikasi alat berat proyek £ equipment

@ 00% renewsble electricity Renewable Energy Renewable energy pench
@ Al-based energy optimization Digital Energy Al energy management
@ Intograted smart energy system ‘Smart System Intagrasi monitering energ

@ Zero lows fusl mansgement Zeto

€ Mot zero ready equipment Electification 00% alat rendah karbon
© PUTS memenbi 100% kebutuhan Renewable Energy  Energi mandiri

© Mot zero energy i Net Oparmi gedung NZE

REDUKSI TOTAL EMISI

100%
pada 2060

Proyok B SCM

MHE

SISA EMISI

pada 2060

Emisi (tCO2e)

2031 - 2040

2041- 2050
2081- 2080

Gambar 12. Program dan Inisiatif NZE 2060

'WEGE berkomitmen untuk
mencapal Net Zero Emission
pada tahun 2060 dengan

Roadmap NZE 2060 akan diperbarui secara berkala berdasarkan perkembangan teknologi, perubahan
regulasi, dan pembelajaran dari implementasi inisiatif jangka pendek dan menengah. Dengan mengadopsi
pendekatan yang sistematis, terukur, dan bertahap dengan fokus pada value creation finansial, perusahaan
mendemonstrasikan komitmen nyata terhadap akuntabilitas iklim sambil membangun resiliensi bisnis jangka
panjang dan menciptakan nilai berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan. Roadmap ini juga menjadi
instrumen komunikasi strategis untuk meningkatkan kepercayaan investor, kredibilitas pasar, dan diferensiasi
kompetitif di industri konstruksi yang semakin berorientasi pada keberlanjutan.
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ROADMAP NET ZERO EMISSION - WIKA GEDUNG MENUJU 2060

PROGRAM KERJA

FASE 1 FASE 2 FASE 3 FASE 4
2023-2030 2031-2040 2041-2050 2051-2060
Foundation & Efficiency Phase Low Carbon Construction Phase Deep Decarbonization Phase Net Zero & Beyond Phase

-‘Ql- Efisiensi energi di kantor & proyek

Pembangunan PLTS Atap
(kantor & proyek)
Digitalisasi & paperless office
& Pengurangan perjalanan dinas

Elektrifikasi kendaraan operasional
(bertahap)

Penggunaan biofuel (B35/840)
pada alat berat & genset
Penggunaan low-carbon concrete
(geopolymer, GGBS, fly ash)

+ 100% listrik dari energi terbarukan
=L/ (PLTS, PLTB, Green, REC)
Elektrifikasi alat berat & penggunaan
alat berat rendah emisi

Penggunaan green steel & bahan
bangunan rendah karbon

POy

Offset emisi residual melalui proyek
berbasis alam (reforestasi, mangrove)

Pembelian carbon credit berkualitas
tinggi (verifikasi internasional)

Investasi & kolaborasi teknologi

RO @ -H L e

melalui virtual meeting ﬁ. Grwarr bushoing design untik Desain konstruksi modular & cation captuk(CGUS})
‘ Optimalisasi transportasi & logistik ek priye perakitan untuk efisiensi material
, " Seluruh portofolio k
dengan route management @ i:::;;:?wuctm & waste PR Zemb:“d] ey it proyel
Green procurement policy dan : A2 (project
ﬁ supplier screening Renewable energy certificate (REC) il b 100% t&
i/ ) © K listril implementasi ca pricing green procuremen
8] BIM & digital engineering untuk il ks oo, internal supply chain net zero
BIM  efisiensi desain & material !9 Green logistics & optimasi
%  Pengelolaan sampsh kantor & proyek rantai pasok H X Penguatan supplier & kolaborasi .
& (3R Reduce, Reuse, Recycle) AT &84  dekarbonisasi rantal pasok M' e o ol '9"""”"’"‘ ‘l)"‘"”‘
F'angunng:n SUMS air ve Zero,
* :cmdm & n-l-uh;n lingkungan ‘ pengelolaan air limbah @ Inovasi material & teknologi
[awareness ram|
iy Penggunaan material lokal untuk i‘-'f reeial kat o
@ Monitoring emisi & ESG dashboard g mengurangi emisi transportasi
® @ @ L > 9
2026 2026-2030 2031-2040 2041-2050 2051-2060 NET ZERO
BASELINE Membangun fondasi, 1. 1!' Transformasi operasional | Dekarbonisasi mendalam r Net zero & dampak positif \ EMISSION
efisiensi & quick wins J It & material rendah karbon rantai nilai konstruksi | bagi lingkungan 2060

Gambar 13. Roadmap NZE 2060

8. INTEGERASI IFRS DAN PENGUNGAKAPAN KEUANGAN

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk mengintegrasikan pengungkapan risiko iklim ke dalam laporan
keuangan dan laporan keberlanjutan sesuai dengan persyaratan Peraturan Pencatatan Emisi Karbon (PSPK)
1 dan PSPK 2 yang ditetapkan oleh otoritas pasar modal Indonesia. PSPK 1 menetapkan persyaratan
pengungkapan emisi karbon (scope 1, scope 2, dan scope 3) beserta target pengurangan emisi yang terukur
dan dapat diverifikasi. PSPK 2 memperluas persyaratan dengan mengintegrasikan pengungkapan mengenai
risiko iklim fisik dan transisi, dampak finansial dari risiko iklim, serta governance dan strategi manajemen iklim
yang lebih komprehensif. Pengungkapan ini selaras dengan standar pelaporan keuangan internasional (IFRS)
yang mengharuskan perusahaan untuk mengakui dan mengungkapkan informasi keuangan yang material,
termasuk dampak finansial dari risiko dan peluang iklim. Dengan mengintegrasikan PSPK dan IFRS, PT
Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk memastikan bahwa: (1) pengungkapan emisi karbon terukur dan dapat
diverifikasi sesuai PSPK 1, (2) risiko iklim yang material secara finansial diakui dalam laporan keuangan
konsolidasi sesuai IFRS, dan (3) dampak finansial dari risiko iklim yang signifikan ditunjukkan dalam catatan
atas laporan keuangan. Pendekatan terintegrasi ini meningkatkan transparansi terhadap stakeholder
(investor, kreditor, regulator) mengenai eksposur iklim dan manajemen risiko iklim perusahaan.

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk menetapkan target pengurangan emisi yang terukur dan kredibel
sesuai persyaratan PSPK 1. Target jangka menengah adalah pengurangan emisi sebesar 25% pada tahun
2030 (dari baseline tahun 2023). Target jangka panjang adalah pencapaian net-zero emissions pada tahun
2060, selaras dengan target dekarbonisasi nasional dan Paris Climate Agreement.

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk mengintegrasikan pengungkapan emisi karbon (PSPK 1) dan risiko
iklim (PSPK 2) ke dalam struktur laporan keuangan konsolidasi yang diaudit sesuai dengan standar IFRS.
Integrasi ini dilakukan melalui mekanisme-mekanisme berikut: (1) Pengakuan Dampak Finansial Risiko
Iklim dalam Laporan Laba Rugi dan Neraca — Apabila risiko iklim mengakibatkan dampak finansial yang
material dan dapat diprediksi, dampak tersebut diakui dalam laporan keuangan. Sebagai contoh: jika properti

33




investasi mengalami penurunan nilai akibat risiko iklim fisik (banjir, heat stress), beban penurunan nilai
(impairment loss) sesuai IAS 36 diakui dalam laporan laba rugi; jika perusahaan mengalami kerugian atau
kerusakan aset akibat peristiwa cuaca ekstrem, kerugian tersebut diakui sebagai extraordinary item atau
exceptional loss.

9. Pemantauan dan Review

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk mengimplementasikan sistem pemantauan dan review yang
komprehensif terhadap risiko iklim, strategi mitigasi, dan pencapaian target dekarbonisasi sebagai komponen
integral dari governance dan manajemen risiko iklim perusahaan. Pemantauan dan review ini bertujuan untuk:
(1) melacak secara berkelanjutan eksposur risiko iklim perusahaan dan mengidentifikasi perubahan dalam
level risiko yang memerlukan tindakan manajemen, (2) memvalidasi bahwa tindakan mitigasi yang telah
diimplementasikan berfungsi secara efektif dalam mengurangi risiko iklim yang teridentifikasi, (3) memantau
kemajuan terhadap target pengurangan emisi dan dekarbonisasi yang telah ditetapkan, (4) memastikan
compliance terhadap persyaratan regulatory dan disclosure standards yang berlaku, (5) mengidentifikasi
peluang-peluang baru untuk optimalisasi efisiensi operasional dan manajemen risiko iklim. Kerangka kerja
pemantauan dan review PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk didasarkan pada prinsip-prinsip berikut: (a)
systematicity — pemantauan dilakukan secara sistematis dan terstruktur melalui proses-proses yang
terdefinisi dengan jelas, (b) materiality focus — perhatian diprioritaskan pada risiko dan peluang iklim yang
material secara finansial terhadap perusahaan, (c) periodic reporting — hasil pemantauan dikomunikasikan
secara berkala kepada manajemen, Dewan Komisaris, dan stakeholder eksternal, (d) evidence-based —
pengambilan keputusan manajemen didasarkan pada data dan evidence yang dapat diverifikasi, bukan
asumsi atau estimasi yang tidak dapat diaudit. Sistem pemantauan dan review ini terintegrasi dengan
infrastruktur governance perusahaan yang lebih luas, termasuk komite-komite dewan, fungsi audit internal,
dan fungsi-fungsi manajemen kunci.

Pemantauan risiko iklim WEGE dilaksanakan melalui infrastruktur monitoring yang berlapis (layered
monitoring approach) dengan frekuensi, metodologi, dan tanggungjawab yang berbeda-beda tergantung pada
tingkat risiko dan materiality dilakukan oleh unit-unit bisnis operasional.
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SIKLUS PEMANTAUAN DAN REVIEW ESG & CLIMATE RISK

Siklus berkelanjutan untuk memastikan efektivitas pengelolaan risiko dan kinerja ESG secara konsisten
serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
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Gambar 14. Siklus Pemantauan dan Review ESG & Climate Risk

WEGE menerapkan proses pemantauan dan review secara berkala terhadap implementasi strategi
perubahan iklim, pengelolaan risiko, dan pencapaian target ESG perusahaan. Pemantauan dilakukan melalui
integrasi dashboard ESG, evaluasi Key Performance Indicator (KPI), audit internal, dan pelaporan berkala
kepada Direksi serta Dewan Komisaris.

Proses monitoring dilakukan untuk memastikan efektivitas implementasi program efisiensi energi,
pengurangan emisi, pengelolaan limbah, pengembangan green building, serta kesiapan operasional terhadap
risiko fisik perubahan iklim. Selain itu, review berkala juga dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian strategi
perusahaan terhadap perkembangan regulasi, standar pelaporan internasional, dan ekspektasi investor terkait
ESG dan iklim.

Perseroan melakukan pengembangan sistem digitalisasi ESG untuk meningkatkan kualitas data, akurasi
pelaporan serta transparansi pengungkapan iklim. Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai dasar
continuous imrovement dalam penguatan tata kelola keberlanjutan dan pengambilan keputusan strategis
perusahaan.
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KEBIJAKAN SISTEM MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT SYSTEM POLICY
PT WIJAYA KARYA BANGUNAN GEDUNG Tbk

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) berkomitmen untuk menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi (Enterprise Risk Management)
secara menyeluruh dalam tata kelola perusahaan dengan mengacu pada ISO 31000:2018 dan prinsip Risk Based Thinking. Penerapan ini bertujuan
untuk melindungi nilai perusahaan, mendukung pencapaian sasaran strategis, serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan secara
berkelanjutan.

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk (WEGE) is committed to implementing Enterprise Risk Manage
corporate governance, in accordance with 1SO 31000:2018 and Risk-Based Thinking principles. This iny

sment (ERM) fn an integrated manner within
mentation aims to prolect corporate valle,

support the achievement of strategic objectives. and enhance decision-making qualily in a sustainable manner

1.

Direksi dan Dewan Komisaris memimpin implementasi manajemen risiko terintegrasi dalam bisnis dan pengambilan keputusan strategis, menangani
konflik kepentingan secara efektif dengan kewenangan, tanggung jawab, dan akuntabilitas yang jelas di seluruh tingkatan organisasi, serta
menyediakan sumber daya untuk pengembangan kompetensi dan teknologi, serta berperan dalam memastikan efektivitas penerapan manajemen
risiko melalui pengawasan, penetapan risk appetite, serta evaluasi secara berkelanjutan.

The Board of Directors and the Board of Commissioners lead the implementation of integrated risk managemen! across business operations and
strategic decision-making processes. They ensure effective management of conflicls of interest through clearly define d authorily, responsibilities,
and accountability at all organizational levels. Fuithermore, they provide adequate resaurces for compelency development and technological support
and play an active role in ensuring the effectiveness of risk management implementation through Oversight, the establishment of risk appetite, and
continuous evaluation,

. WEGE menetapkan kerangka tata kelola risiko yang terstruktur, dengan penetapan kepemilikan risiko yang jelas pada setiap unit kerja sebagai

penanggung jawab pengelolaan risiko, Manajemen risiko diintegrasikan ke dalam proses strategis perusahaan, termasuk dalam penyusunan RKAP,
pengembangan produk dan jasa, serta pelaksanaan proyek, dengan mengacu pada kriteria risiko yang telah ditetapkan Perusahaan.

WEGE establishes a slructured Risk Governance Framework with clear risk ownership af Bach Ory: ! unit as the accountable parly for
Managing risks. Risk management is integrated into the Company’s s procagses, including the pre tion of the Corporate Work Plan and
Budget (RKAP), business decision-making, and project execution

izati

. WEGE membangun budaya sadar risiko melalui edukasi dan pelatihan manajemen risiko secara berkala bagi seluruh insan Perusahaan, termasuk

Direksi dan Dewan Komisaris, guna memperkuat internalisasi nilai risiko serta penerapan prinsip manajemen risiko yang proaktif dan preventif di
seluruh organisasi. Dalam implementasinya, WEGE menerapkan Enterprise Risk Management secara sistematis melalui proses identifikasi,
analisis, evaluasi, mitigasi, serta monitoring risiko secara berkelanjutan,

The Company fosters a strong risk culture throug! valopment, inten
preventive approaches. In practice, WEGE Risk Management
mitigation, and continuous moniforing processe:
Untuk memastikan efektivitas pengendalian, WEGE menerapkan prinsip Three Lines of Defense yang melibatkan unit kerja sebagai lini periama,
fungsi manajemen risiko dan kepatuhan sebagai lini kedua, serta fungsi audit internal sebagai lini ketiga. Selain itu, perusahaan secara aktif
mengelola risiko yang berkembang (emerging risks), termasuk perubahan regulasi, dinamika pasar, dan risiko ESG terkait iklim dan hak asasi
manusia.

To ensure the effective of internal gontivl. WEGE adopts the Three Lines of Defense model, involving operational units as the first line, the risk
management function as the second line, and internal audit as the third line. In addition, the Company aclively manages emerging risks, including
regulatory changes, market dyriamics, and ESG risks related lo climate and hurman rights.

on of risk awareness, and the application of proactive and
ally through risk identification, analysis, evaluation,

plies Eni

- Dalam rangka meningkatkan ketahanan organisasi (organizational resilience), WEGE memastikan kesiapan melalui perencanaan keberlangsungan

bisnis, penguatan pengelolaan operasional dan keuangan, serta penyusunan rencana kontijensi (contingency plan) yang berpotensi mengganggu
keberlangsungan usaha.

To enhance organizatianal resilience, WEGE ensuros preparedr
management, and the developmient of coptingenty plans to addy

s through business continuily planning, strengthened operalional and financial
potential disruptions that may affect business continuity.
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